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ABSTRAK

Daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp) mengandung senyawa metabolit
sekunder flavonoid yang berpotensi sebagai tabir surya karena mampu menyerap
sinar ultraviolet, sehingga dapat digunakan sebagai bahan aktif alami untuk
pembuatan krim tabir surya. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji nilai SPF
ekstrak, kemudian diformulasikan dalam bentuk sediaan krim dengan kombinasi
sunflower oil dan olive oil. Metode Spektrofotometri UV-Vis digunakan untuk
penentuan nilai SPF ekstrak dan krim. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai
SPF ekstrak daun pucuk merah sebesar 36,923 dan sediaan krim F1 4,337; F2
3,822; F3 4,713; F4 5,090; F5 6,523; F6 5,551; dan F7 5,271. Hasil evaluasi fisik
dari tiga formula terbaik yaitu F5, F6, dan F7. Uji organoleptis sediaan berwarna
coklat, semi padat, berbau khas dan memenuhi persyaratan homogenitas. Pengujian
pada hari ke-28 rata pH berkisar 6, daya lekat F5 1,18; F6 0,96; F7 0,56. Daya sebar
F5, F6, dan F7 memenuhi parameter yaitu, 5-7 cm. Data uji pH dan viskositas
dianalisis menggunakan One way ANOVA, dan uji Post-Hoc LSD. Hasil viskositas
diperoleh adanya perbedaan pada F5, F6, dan F7 dengan nilai p<0,05. Nilai
signifikansi tersebut dapat dimaknai adanya pengaruh variasi konsentrasi basis
terhadap nilai viskositas. Hasil statistik pH diperoleh p>0,05 menunjukan tidak
terdapat perbedaan pada variasi konsentrasi basis terhadap nilai pH.

Kata kunci : Sinar UV, Nilai SPF, Syzygium myrtifolium Walp, Krim tabir surya
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ABSTRACT

Red shoot leaves (Syzygium myrtifolium Walp) contain secondary metabolites of
flavonoids which have potential as sunscreens because they can absorb ultraviolet
light, so they can be used as natural active ingredients for the manufacture of
sunscreen creams. The purpose of this study was to test the value of the SPF extract,
then it was formulated in a cream dosage form with a combination of sunflower oil
and olive oil. The UV-Vis Spectrophotometry method was used to purchase the SPF
and cream extract values. Based on the research results, the SPF value of red shoots
leaf extract was 36.923 and F1 cream preparation was 4.337; F2 3.822; F3 4.713;
F4 5090; F5 6.523; F6 5551; and F7 5.271. The results of the physical evaluation
of the three best formulas, namely F5, F6, and F7. The organoleptic test of the
preparation was brown in color, semi-solid, had a characteristic odor and met the
homogeneity requirements. Testing on the 28th day the average pH ranged from 6,
F5 adhesion 1.18; F6 0.96; F7 0.56. The spreadability of F5, F6, and F7 met the
parameters, namely, 5-7 cm. pH and viscosity test data were analyzed using One
way ANOVA, and LSD Post-Hoc test. The results of the viscosity obtained that there
were differences in F5, F6, and F7 with p <0.05. This significance value can be
interpreted as the influence of variations in base concentration on the viscosity
value. The results of pH statistics obtained by p>0.05 showed that there was no
difference in the variation of base concentration to the pH value.

Keywords : UV Rays, SPF Value, Syzygium myrtifolium Walp, Sunscreen cream
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kulit merupakan organ terluar dari tubuh berfungsi sebagai proteksi dan
sering kali terpapar sinar matahari yang mengandung sinar ultaviolet (UV)
(Minerva, 2019; E. Susanti & Lestari, 2019). Sinar UV-A (320-400 nm) dapat
menyebabkan pigmentasi (noda coklat kemerahan atau hitam) dan merusak DNA
sehingga menyebakan penuaan dini pada kulit. Sinar UV-B (290-320 nm)
menyebabkan kulit terbakar, reaksi iritasi hingga kanker kulit. Sinar UV-C (200-
280 nm) apabila terpapar terlalu lama dapat menyebabkan kanker kulit karena
memiliki energi radiasi paling tinggi (Dampati & Veronica, 2020; Daud dkk.,
2018; Yuni & Yani, 2021).

Salah satu upaya untuk mengurangi dampak buruk dari sinar UV, yaitu
dengan menggunakan tabir surya. Tabir surya dapat melindungi dan
meminimalkan efek dari paparan sinar UV-A dan sinar UV-B pada kulit yang
aktivitasnya dinyatakan berdasarkan nilai SPF (Sun Protection factor) (Aris &
Andriana, 2022; Dampati & Veronica, 2020; Ningsih dkk., 2022; Shoviantari &
Agustina, 2021). Nilai SPF dalam tabir surya bervariasi berkisar 2-50 dan
dianjurkan minimal penggunaan dengan nilai SPF 15 untuk memblokir 95%
radiasi sinar UV-B (Suhesti, 2019). Produk tabir surya komersial yang
mengandung bahan kimia sintetik seperti Titanium dioksida dapat bersifar
karsinogenik (Chen dkk., 2014). Octocrylene dan PABA (p-aminobenzoic acid)
derivatives dapat menyebabkan reaksi iritasi dengan rasa terbakar dan
fototoksisitas (Bens., 2014). Oleh sebab itu, pemanfaatan bahan alami yang
memiliki aktivitas tabir surya dapat digunakan untuk menghindari efek samping
dari bahan kimia.

Beberapa hasil penelitian pemanfaatan bahan alam yang memiliki aktivitas
sebagai tabir surya diantaranya, ekstrak daun kemangi memiliki nilai SPF sebesar
8,97 dengan perlindungan maksimal (Ismail dkk., 2014). Hasil penelitian
Rahmawati dkk. (2018) sari buah sirsak memiliki nilai SPF sebesar 17,247 dengan
perlindungan ultra (Rahmawati dkk., 2018). Penelitian Puspita & Puspitasari.



(2014) ekstrak daun buas-buas memiliki kadar flavonoid sebesar 3,70+0,02%
yang cukup tinggi sehingga mempengaruhi nilai SPF sebesar 38,28 yang termasuk
dalam perlindungan ultra (Puspita & Puspasari., 2021). Penelitian Aris & IImi.
(2022) ekstrak rimpang temu ireng pada konsentrasi 200 ppm memiliki kadar
flavonoid dan nilai SPF secara berurutan sebesar 13,78% dan 4,541 dimana
semakin tinggi kadar total flavonoid maka semakin tinggi pula nilai SPF (Aris &
Andriana., 2022).

Daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp) memiliki banyak manfaat
seperti memiliki efek hepatoprotektor (Wibowo dkk., 2017). Ekstrak daun pucuk
merah 6% memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar pada tikus dalam bentuk
sediaan gel dan memiliki aktivitas antidiare paling efektif pada dosis
7,72mg/20gBB pada mencit putih jantan (Indriani dkk., 2020; Moerfiah dkk.,
2019). Daun pucuk merah mengandung senyawa metabolit sekunder diantaranya
flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, alkaloid (Haryati dkk., 2015). Penggunaan
bahan alam mengandung senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan, seperti
flavonoid berpotensi sebagai tabir surya karena adanya gugus kromofor (ikatan
rangkap tunggal terkonjugasi) yang mampu menyerap sinar UV baik UV-A
maupun UV-B, sehingga mampu menagkal paparannya pada kulit (Pramiastuti,
2019; Veronica dkk., 2021). Kandungan daun pucuk merah yang bertanggung
jawab pada aktivitas antioksidan adalah antosianin yang termasuk golongan
flavonoid (Anggraini, 2017; Dipahayu & Arifiyana, 2020). Kemampuan daun
pucuk merah sebagai antioksidan ditunjukan dengan nilai 1Cso sebesar 25,83 mg/L
yang dikategorikan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Purnomo & Yuliati,
2020).

Berdasarkan latar belakang di atas daun pucuk merah perlu dikembangkan
pemanfaatannya sebagai tabir surya. Salah satu sediaan yang diformulasikan
sebagai tabir surya adalah krim. Sediaan krim dipilih karena mudah menyebar
pada kulit, mudah meresap, dan cepat kering (Himawan dkk., 2018). Krim di
rancang dengan basis Sunflower oil dan Olive oil, kedua bahan ini memiliki
aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso secara berturut-turut yaitu sebesar 88,372
mcg/mL dan 51,28%. Pada penelitian ini akan menguji nilai SPF ekstrak daun

pucuk merah dan diformulasikan sebagai krim. Krim ekstrak daun pucuk merah



akan diuji potensinya melalui pengujian nilai SPF menggunakan metode

Spektrofotometri UV-Vis dan mengevaluasi karakteristik fisik sediaan krim.

1.2

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian adalah sebagai berikut :

1. Apakah ekstrak daun pucuk merah memiliki aktivitas sebagai tabir
surya ?

2. Berapa nilai SPF ekstrak daun pucuk merah ?

3. Berapa nilai SPF krim ekstrak daun pucuk merah dengan variasi
konsentrasi sunflower oil dan olive oil ?

4. Bagaimana hasil evaluasi karakteristik fisik sediaan krim ekstrak daun
pucuk merah ?

1.3 Tujuan Penelitian
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Tujuan pada penelitian adalah sebagai berikut :
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui aktivitas ekstrak daun pucuk merah sebagai tabir surya.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menentukan nilai SPF ekstrak daun pucuk merah

2. Menentukan nilai SPF krim ekstrak daun pucuk merah dengan

konsentrasi sunflower oil dan olive oil
3. Menentukan hasil evaluasi karakteristik fisik sediaan krim

ekstrak daun pucuk merah.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain :
1.4.1 Bagi peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan bagi
peneliti mengenai manfaat ekstrak daun pucuk merah (Syzygium
myrtifolium Walp) yang dapat di formulasikan menjadi sediaan krim

sebagai tabir surya.



1.5

1.4.2 Bagi institusi

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan
dan referensi bagi institusi dan sebagai acuan bagi penelitian dimasa yang
akan datang sebagai bentuk pengembangan sediaan farmasi
1.4.3 Bagi Industri

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi  bagi
perkembangan ilmu farmasi dengan zat aktif bahan alam yang dapat

dikembangkan menjadi sediaan farmasetik dan kosmetik.

Hipotesis

HO : Ekstak daun pucuk merah tidak memiliki aktivitas tabir surya yang
dapat di formulasikan dalam bentuk sediaan krim.

H1 : Krim ekstrak daun pucuk merah memiliki aktivitas tabir surya yang

dapat di formulasikan dalam bentuk sediaan krim.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kulit

Kulit memiliki fungsi diantaranya sebagai pelindung tubuh dari luka fisik,
sebagai indra peraba atau alat komunikasi, sebagai alat pengatur suhu, pengaruh
sinar matahari, unsur kimia, dan bakteri (Fauzi & Nurmalina, 2012; Santi &
Andari, 2019). Kulit tersusun atas 3 lapisan utama yaitu epidermis, dermis dan
lapisan terbawah adalah lapisan subkutis. Lapisan-lapisan kulit dapat dilihat
pada Gambar 2.1 (Adi & Zulkarnain, 2015; Kalangi, 2014).

Epidermis adalah lapisan paling luar kulit terdiri dari epitel berlapis gepeng
terdiri oleh banyak lapisan sel yang disebut keratinosit terususun berlapis-lapis
di seluruh epidermis. Melanosit merupakan lapisan pembentuk melanin yang
terdapat pada lapisan basal epidermis (Ismail, 2013; Kalangi, 2014). Dermis
merupakan lapisan jaringan ikat mengandung serat elastis dan kolagen yang
berfungsi memberikan kekatan dan elastisitas (Brown & Krishnamurthy, 2021;
Safaruddin dkk., 2022). Lapisan subkutis berada langsung di bawah dermis yang
terdiri atas jaringan longgar berisi sel-sel lemak di dalamnya berfungsi sebagai
cadangan makanan (Adi & Zulkarnain, 2015).

Gambar 2.1 Lapisan-lapisan Kulit (Lalita & Shalini, 2020)

Pada dasarnya kulit memiliki suatu pertahanan terhadap radiasi sinar UV
(ultraviolet) yaitu berupa Melanin (pigmen) yang terdapat pada epidermis dan
protein pada lapisan terluar kulit pada bagian stratum corneum dengan cara
menyerap radiasi UV dan mengurangi jumlah sinar yang terpapar ke dalam kulit.
Kulit menyerap sinar UV dengan sel kulit (keratinosit) akan mengalami

proliferasi (perbanyak diri) sel bila terpapar UV, sehingga timbul hiperkeratosis



(penebalan kulit) dan menyebabkan produksi melanin berlebihan. Proses ini
merupakan efek proteksi alami dari kulit untuk melindungi kulit agar tidak
terbakar namun, intensitas paparan yang lebih lama akan menyebabkan sinar UV
masuk lebih dalam kelapisan kulit sehingga menyebabkan kerusakan sel hingga
timbulnya keganasan kulit (Jacoeb dkk., 2020). Pada orang kulit gelap memiliki
sel melanin (zat pigmen) lebih banyak sehingga lebih terlindung dari bahaya
sinar UV marahari, namun hal ini bukan berarti memiliki kulit gelap tidak
mengalami efek dari sinar UV tetapi perlu paparan yang lebih lama untuk
menimbulkan gejala terhadap kulit (Minerva, 2019).

Paparan sinar UV-A mampu menembus hingga mencapai dermis (bagian
dalam) kulit sehingga menyebabkan pigmentasi. Pigmentasi dapat timbul setelah
paparan 26-36 jam. Sinar UV-B sebagain besar diserap oleh lapisan terluar kulit
stratum korneum (lapisan terluar) dan hanya sebagian kecil yang menembus
bagian atas dermis kulit. Reaksi akut terbakar terjadi bila kulit terpapar sinar UV
terus menerus dalam waktu 10-24 jam. Oleh sebab itu, sinar UV-B menimbulkan
efek kulit terbakar lebih besar dari sinar UV-A. Paparan sinar UV-B
berkepanjangan menyebabkan kerusakan jaringan ikat dermal dan merupakan
penyebab karsinogenik primer untuk kanker nonmelanoma. Sinar UV-C
radiasinya tidak mencapai permukaan bumi karena diserap oleh ozon pada
atmosfer bumi (Minerva, 2019; Tansari, 2003).

Fitzpatrick membagi 6 Kklasifikasi tipe kulit berdasarkan sensitifitas
terhadap sinar UV yang dapat dilihat pada Tabel 2.1 (Minerva, 2019).
Tabel 2.1 Tipe kulit berdasarkan sensitifitas terhadap sinar UV

Tipe kulit Sifat kulit Warna kulit
I Selalu terbakar, tidak mengalami pigmentasi Putih pucat
I Mudah terbakar, kadang pigmentasi Putih pucat
Il Terbakar minimal, pingmentasi ringan Putih
v Terbakar minimal sekali, selalu pigmentasi Sedikit coklat
Vv Tak pernah terbakar, selalu pigmentasi Coklat
VI Tak pernah terbakar, selalu pigmentasi Coklat tua

Sumber : Minerva (2019)



2.2 Sinar UV (Ultraviolet)

Sinar ultraviolet (UV) merupakan sinar yang dipancarkan matahari dan
dapat mencapai permukaan bumi. Sinar UV berada pada kisaran panjang
gelombang 200-400 nm (Adi & Zulkarnain, 2015). Sinar UV terbagi menjadi 3
kelompok berdasarkan panjang gelombang, yaitu sinar UV-A memiliki panjang
gelombang 320-400 nm. Sinar UV-A mencapai bumi lebih dari 90%. Sinar UV-
A bersifat stabil sepanjang hari dan dapat menembus awan dan kaca. Sinar UV-
B memiliki panjang gelombang 290-320 nm. Sinar UV-B terbanyak pada pukul
10.00-14.00 serta dapat diserap kaca dan awan. Sinar UV-C memiliki panjang
gelombang 200-290 nm. Radiasi sinar UV-C memiliki energi radiasi paling
tinggi sehingga dapat menyebabkan kanker kulit, namun sebagaian besar telah
tersaring oleh lapisan ozon pada atmosfer bumi (Dampati & Veronica, 2020;
Minerva, 2019).

2.2.1 Dampak sinar UV

Sinar UV pada dasarnya memiliki manfaat yang baik salah satunya
dalam pembentukan kolekalsiferol (vitamin D3) yang berperan dalam
pembentukan tulang dan pertahanan sistem imun tubuh. Namun, paparan
yang berlebihan dapat menyebabkan efek merugikan pada manusia. Proses

penyerapan sinar UV dari matahari dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Berdasarkan ketiga pengelompokan sinar UV memiliki ciri-ciri dan tingkat

keparahan efek radiasi yang berbeda bagi manusia diantaranya :

1.  Sinar UV-B dapat menimbulkan efek kemerahan pada kulit yang
merupakan bentuk iritasi kulit saat terpapar sinar UV. Gejala ini juga
biasanya disertai rasa gatal pada bagian kulit yang memerah. Sinar
UV-B pula dapat menyebabkan kulit terasa seperti, terbakar, eritema
dimana kulit menjadi kemerahan dan bengkak.

2. Radiasi Sinar UV-A menembus pada lapisan dermis sehingga
merusak sel dan menyebabkan penuaan dini pada kulit, membuat kulit
menjadi tidak elastis (timbulnya kerutan).

3. Menyebabkan tanning, yaitu kondisi kulit berwarna lebih gelap yang
akan menghilang dalam beberapa hari tergantung berapa lama kulit

terpapar sinar UV.



4.  Paparan sinar UV dapat memicu pertumbuhan sel kanker dengan
merusak sel DNA pada kulit.

5. Sinar UV menyebabkan Photo aging, yaitu menimbulkan efek
penuaan seperti kulit menjadi kering dan kasar, pigmentasi tidak
merata, timbul kerutan-kerutan, dan tumor-tumor jinak pada kulit
(Dampati & Veronica, 2020; Isfardiyana & Safitri, 2014; Minerva,
2019).

Kulit mempunyai sistem perlindungan alami yaitu lapisan melanin.
Semakin cokelat warna kulit maka semakin tebal lapisan melanin, sehingga
memberi perlindungan lebih banyak bagi kulit. Maka, semakin putih kulit
seseorang, semakin rentan terhadap radiasi UV sehingga perlu sistem
perlindungan salah satunya dengan menggunakan tabir surya (Isfardiyana &
Safitri, 2014).

UVA UVB

kulit terbakar

Penuaan (aging) {Sunburn)

kerutan (Wringkle)

Diserap oleh lapisan kulit Epidermis

Diserap oleh lapisan kulit Dermis

Gambar 2. 2 Proses penyerapan sinar matahari oleh kulit (Isfardiyana &
Safitri, 2014)

2.3 Tabir Surya

Tabir surya adalah senyawa mengandung bahan atau zat yang dapat
melindungi kulit terhadap paparan sinar UV sehingga mecegah ganguan kulit
karena radiasi sinar (Adi & Zulkarnain, 2015).

Berdasarkan mekanisme kerjanya dapat dibagi menjadi dua yaitu tabir surya
kimia dan tabir surya fisik. Tabir surya kimia melindungi kulit dengan cara
menyerap sinar matahari dan mengubahnya menjadi energi panas. Tabir surya
fisik bekerja melindungi kulit dengan cara memantulkan sinar matahari. Tabir

surya fisik merupakan broad spectrum (Spektrum luas) yang mampu melindungi



dari sinar UV-A dan UV-B, bersifat stabil dan memiliki potensi alergi yang

rendah sehingga dapat digunakan oleh anak-anak. Kombinasi antara tabir surya

fisi dan kimia tak jarang dilakukan untuk mengoptimaklan kemampuan tabir
surya. Mekanime kerja tabir surya dapat dilihat pada Gambar 2.4 (Minerva,

2019; Prasiddha dkk., 2016)

Mekanisme tabir surya sebagai proteksi terhadap kulit dari sinar UV
diantaranya (Prasiddha dkk., 2016):

1. Molekul bahan kimia tabir surya akan menyerap energi dari sinar UV
kemudian, mengalami eksitasi (naiknya energi) dari ground state (keadaan
dasar) ke tingkat yang lebih tinggi

2. Sewaktu molekul tereksitasi kembali ke kedudukan yang lebih rendah akan
melepaskan energi yang lebih rendah dari energi semula yang diserap untuk
menyebabkan eksitasi

3. Makasinar UV dan energi yang lebih tinggi akan diserap kembali energinya
oleh bahan kimia sehingga mempunyai energi yang lebih rendah

4. Sinar UV dengan energi yang lebih rendah akan berkurang atau tidak
menyebabkan efek terbakar pada kulit.

Sediaan tabir surya biasanya dinyatakan dalam label dengan kekuatan SPF
(Sun Protecting Factor) (Isfardiyana & Safitri, 2014). Penggunaan tabir surya
dianjurkan minimal pada SPF 15, namun penggunaan tabir surya SPF 30 tidak
memberikan perlindungan duakali dari nilai SPF 15. SPF 15 akan melindungi
kulit dari sekitar 95% UV-B dan SPF 30 memberikan perlindungan 97%
terhadap radiasi sinar UV (Agency, 2006).

5 Tabir Surya Kimia
Tabir Surya Fisik

uv
uv
energi panas

o 3

Meyerap sinar UV dan
Memantulkan Sinar UV mengubah menjadi energi panas

Gambar 2.3 Mekanisme kerja tabir surya fisik dan kimia (Dokumen pribadi)



2.4 Sun Protection Factor (SPF)

Efektivitas dari suatu sediaan tabir surya ditunjukan salah satunya dengan
nilai sun protection factor (SPF) (Adi & Zulkarnain, 2015). Nilai SPF
merupakan nilai untuk mengukur kemampuan tabir surya dalam melindungi
kulit dari paparan sinar UV (Dampati & Veronica, 2020).

Penentuan nilai SPF dapat dilakukan secara in vitro dengan menggunakan
metode Spektrofotometri (Adi & Zulkarnain, 2015). Metode penentuan nilai
SPF menurut Mansur (1986), dimana prinsipnya adalah pengukuran absorbansi
dari bahan aktif tabir surya pada panjang gelombang 290-320 nm dengan interval
5 nm. Nilai absorbansi yang diperoleh kemudian dihitung nilai SPF nya dengan

menggunakan persamaan 2.1 (Salsabila dkk., 2021) :

SPF = CF x X222 EE (A) x I (A) X Abs (2.1)

Keterangan :
CF : Faktor koreksi (=10)
EE : Spektrum efek eritema
I : Intensitas spektrum sinar
Abs : Absorbansi dari sampel
Nilai EE x | adalah konstan, dimana nilainya sudah ditetapkan (konstan) dan
ditunjukan pada Tabel 2.2 (Salsabila dkk., 2021)
Cara perhitungan SPF sebagai berikut (Pramiastuti, 2019) :
1. Nilai serapan yang diperoleh dikalikan dengan nilai EE x 1 untuk masing-
masing panjang gelombang yang terdapat pada Tabel 2.2
2. Hasil perkalian serapan dan EE x 1 dijumlahkan

3. Hasil penjumlahan kemudian di kalikan dengan faktor koreksi yang
nilainya 10 untuk mendapatkan nilai SPF.
Tabel 2.2 Standar nilai EE x | yang digunakan untuk menghitung nilai SPF

No Panjang gelombang (1) EE x|
1. 290 0,0150
2. 295 0,0817
3. 300 0,2874
4. 305 0,3278
5. 310 0,1864
6. 315 0,0839
7. 320 0,0180
Total 1

Sumber : Salsabila dkk (2021)
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Menurut Food Drug Administration (FDA) Amerika serikat, efektivitas
tabir surya suatu sediaan terbagi menjadi lima berdasarkan nilai SPF nya,
diantranya dapat dilihat pada Tabel 2.3 (Prasiddha dkk., 2016) :

Tabel 2.3 Penilaian SPF menurut Food Drug Administration (FDA)

No Tipe proteksi Nilai SPF
1. Proteksi minimal 1-4
2. Proteksi sedang 4-6
3. Proteksi ekstra 6-8
4, Proteksi maksimal 8-15
5 Proteksi ultra >15

Sumber : Prasiddha dkk (2016)

2.5 Antioksidan

Radikal bebas adalah suatu molekul yang relatif tidak stabil dengan elektron
yang tidak berpasangan (Khaira, 2010). Adanya elektron tidak berpasangan
tersebut menyebabkan senyawa sangat reaktif mencari pasangan. Radikal bebas
akan merebut elektron dari molekul lain yang ada di sekitarnya untuk
menstabilkan diri (Fessenden & Fessenden, 1986). Sinar UV termasuk radikal
bebas eksogenus yang berasal dari luar tubuh dan menyerap ke kulit. Sinar UV-
B akan merangsang melanosit untuk memproduksi melanin berlebihan dalam
kulit yang akan mengakibatkan kulit lebih gelap dan berbintik hitam (Yuslianti,
2018).

Radikal bebas dalam jumlah berlebihan mengakibatkan penarikan electron
molekul lain dalam tubuh yang menyebabkan potensi kerusakan pada lipid,
protein, dan DNA yang mengarah pada peningkatan stres oksidatif seperti proses
penuaan dini, bahkan kanker. Oleh sebab itu, diperlukan antioksidan yang dapat
menunda atau menghambat adanya reaksi oksidasi oleh radikal bebas (Arnanda
& Nuwarda, 2019; Yuslianti, 2018).

Antioksidan merupakan senyawa dalam jumlah tertentu dapat
memperlambat atau menghambat terjadinya kerusakan yang diakibatkan oleh
proses oksidasi. Senyawa antioksidan dibutuhkan bagi tubuh sebagai penagkal
dari paparan radikal bebas (Apitalau dkk., 2021). Antioksidan memiliki
kemampuan dalam mendonorkan elektron (Rizki dkk., 2021). Senyawa

antioksidan bekerja dengan cara menyumbangkan elektronnya kepada suatu
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senyawa Yyang memiliki sifat oksidan, sehingga dapat dengan mudah
menghambat aktivitas oksidan (Apitalau dkk., 2021). Untuk melindungi tubuh
dari serangan radikal bebas seperti sinar UV, diperlukan antioksidan berfungsi
untuk menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron dari
radikal bebas sehingga menghambat terjadinya reaksi berantai (A. N. Sari,
2015).

Antioksidan dapat diperoleh dari luar tubuh maupun makanan seperti
bahan alami yang mengandung bahan aktif diantaranya Vitamin C, E, pro
vitamin a-tocopherol, flavonoid, thymoquinone, statin, niasin, phycocyanin, dan
lain-lain (Werdhasari, 2014). Flavonoid dapat digunakan sebagai tabir surya
yang dapat menangkal radikal induksi UV dan memberikan efek perlindungan
terhadap radiasi UV dan penyerapan UV (Purwaningsih dkk., 2015). Golongan
flavonoid selain menyerap radiasi UV juga berperan sebagai antioksidan dan
antiinflamasi sehingga lengkap untuk mencegah kerusakan kulit karena sinar
matahari (Dipahayu & Arifiyana, 2020).

2.6 Daun pucuk merah

Daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp) merupakan tanaman
perdu, yang memiliki ciri khas berwarna merah dan hijau. Biasanya daun terdiri
dari beberapa warna, diantaranya hijau, kuning orange dan merah. Tanaman
pucuk merah dapat dilihat pada Gambar 2.6 pada bagian (a). Daun pucuk merah
ketika baru tumbuh daun pucuk merah berwarna merah menyala, kemudian
berubah menjadi coklat, lalu berubah lagi menjadi warna hijau (Ningsih., 2017).
Pucuk merah berasal dari Timur laut india, Myanmar, Thailand, Semenanjung

malaysia, Singapura, Sumatera, Kalimantan, dan Filipina (Haryati dkk., 2015).
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2.6.1 Taksonomi

Klasifikasi tanaman daun pucuk merah adalah sebagai berikut :

Kingdom . Plantae

Phyllum . Tracheophyta

Class :  Magnoliopsida

Order : Myrtales

Famili . Myrtaceae

Genus . Syzygium

Spesies : Syzygium myrtifolium Walp

Gambar 2.4 Tanaman Syzygium myrtifolium Walp (a), Buah Syzygium

myrtifolium Walp (b) (Anggraini, 2017)
2.6.2 Morfologi

Tanaman daun pucuk merah memiliki akar tunggal dengan batang
berbentuk bulat. Tanaman pucuk merah dapat tumbuh hingga mencapai
6 m dengan diameter mencapai 2 m (Garsinia Lestari & Kencana, 2015).
Daun pucuk merah memiliki daun tunggal berbentuk elips, pertulangan
daun menyirip, ujung dan pangkal daun meruncing, tepi daun rata,
panjang 3-8 cm dan lebar +2 cm. Daun muda berwarna merah cerah dan
akan menjadi warna yang lebih ringan jika terkena sinar matahari
langsung (Eriawati, 2017; Fitra dkk., 2013).

Bunga berwarna putih, majemuk (berkelompok) dan tumbuh pada
ujung tangkai (Ningsih., 2017). Buahnya berbentuk bulat agak pipih
berwarna coklat agak keunguan bila sudah tua akan berwarna hitam
mengkilat dengan diameter sebesar + 0,7 cm. Buah pucuk merah dapat
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dilihat pada Gambar 2.6 bagian (b). Biji berbentuk bulat permukaan tidak
rata berwarna coklat agak ungu diameter = 3-4 mm. (Nurasyikin dkk.,
2019)
2.6.3 Kandungan daun pucuk merah

Daun pucuk merah mengandung beberapa senyawa metabolit
sekunder. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Haryati dkk. (2015)
pada uji fitokimia terhadap ekstrak total dan fraksi daun pucuk merah
memiliki kandungan yang dapat dilihat pada Tabel 2.5 (Haryati dkk.,
2015). Daun pucuk merah memiliki kadar air sebesar 9,1% dan kadar
abu total 3,24% (Marbun dkk., 2019). Pada penelitian Purnomo &
Yuliati. (2020) ekstrak daun pucuk merah memiliki aktivitas antioksidan
yang dilihat berdasarkan nilai 1Cso sebesar 25,38 mg/L dan Indeks
aktivitas antioksidan (IAA) sebesar 1,55 yang dikategorikan memiliki
antivitas antioksidan yang kuat (Purnomo & Yuliati, 2020). Daun pucuk
merah mengandung senyawa tanin, flavonoid, fenol dengan kadar pada
masing-masing senyawa dapat dilihat pada Tabel 2.6 (Yuwono &
Faustina, 2019).

Tabel 2.4 Kandungan senyawa metabolit ekstrak daun pucuk merah

Jenis senyawa  Ekstrak  Fraksi n- Fraksi etil Fraksi
total heksana asetat etanol-air
Alkaloid + + + -
Triterpenoid + + +
Steroid + + - -
Saponin + - - +
Fenolik + - + +
Flavonoid + - + -
Sumber : Haryati dkk (2015)
Keterangan :

(+) = Positif mengandung metabolit sekunder
(-) = Negatif mengandung metabolit sekunder

Tabel 2.5 Kandungan kimia daun pucuk merah

Parameter Kadar (mg/g)
Tanin 67.49

Flavonoid 84.58
Fenol 134.37

Sumber : Yuwono & Faustina (2019)
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2.6.4 Manfaat dan khasiat daun pucuk merah

Daun pucuk merah mengandung antosianin yang dapat berguna
sebagai pewarna alami yang aman pada produk atau industri makanan
dan minuman (Anggraini, 2017). Daun pucuk merah memiliki efek
antiangiogenik dan antitumor (Aisha dkk., 2013), antikanker (Memon
dkk., 2014), antidiabetes (Hasti dkk., 2016), efek hepatoprotektor
(Wibowo dkk., 2017), dan memiliki aktivitas pengembuhan luka bakar
dalam bentuk sediaan gel (Indriani dkk., 2020). Beberapa penelitian
mengenai potensi tanaman pucuk merah dapat dilihat pada Tabel 2.7

2.7 Ekstraksi

Ekstraksi merupakan salah satu teknik pemisahan kimia untuk memisahkan
atau menarik satu atau lebih komponen atau senyawa-senyawa (analit) dari suatu
sampel dengan menggunakan pelarut yang sesuai (Leba, 2017).

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi secara dingin yaitu
digunakan untuk simplisia yang zat aktifnya tidak tahan terhadap proses
pemanasan. Pelarut yang digunakan adalah air atau pelarut organik. Proses
ekstraksi dilakukan dengan cara perendaman sampel pada suhu kamar
menggunakan pelarut yang sesuai sehingga dapat melarutkan analit dalam sampel.
Proses dilakukan selama 3-5 hari sambil diaduk sesekali untuk mempercepat
proses pelarutan analit. Kelebihan ekstraksi metode maserasi adalah alat dan cara
yang digunakan sangat sederhana, dapat digunakan untuk analit yang tahan
terhadap pemanasan maupun tidak tahan pemanasan. Kelemahannya yaitu
menggunakan banyak pelarut ( Leba, 2017; Aspan & Sherley, 2012). Remaserasi
merupakan metode alih bentuk dari maserasi yang terjadi penggulangan dengan
penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, dan
seterusnya. Pelarut kedua ditambahkan sebanyak penambahan pelarut pertama
(Ningsih dkk., 2015).

Ekstrak merupakan sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat
aktif dari simplisia menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian diuapkan dan

massa atau sebuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku
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yang telah di tetapkan. Salah satu metode yang digunakan untuk mengekstraksi

bahan baku adalah maserasi (Kemenkes RI, 2020).

Tabel 2.6 Hasil Penelitian Potensi Dari Tanaman Pucuk Merah

Bagian Metode Uji Hasil Pustaka
Tanaman
Daun Maserasi pelarut  Aktivitas Nilai 1C50 (Purnomo & Yuliati,
larutan etanol antioksidan sebesar 25,83 2020)
asam (49 ml metode DPPH mg/L
etanol dan 1 ml  dan Absorbansi  (antioksidan
HCL37%) antosianin pada  kuat).
panjang Mengandung
gelombang 527-  antosianin pada
548 dengan panjang
spektrofotomete  gelombang 536
r UV-Vis
Daun Maserasi pelarut  Kadar air, Kadar 9,1 %, 13 %, (Marbun dkk., 2019)
etanol 96% sari larut dalam 9,66 % , 3,24 %,
air, Kadar sari 1,2 % sehingga
larut etanol, Ke-5nya
Kadar abu total, memenuhi
Kadar abu tidak  persyaratan
larut asam
Daun - Maserasi Uji aktivitas - Aktivitas (Haryati dkk., 2015)
berwarna pelarut antibakteri pada antibakteri
merah etanol 96%,  bakteri staphylococcu
kemudian di  staphylococcus S aureus pada
fraksinasi aureus dan fraksi etil
dengan escherichia coli asetat
etanol & n- - aktivitas
heksana antibakteri
(1:1) Escherichia
- Metode coli terdapat
difusi agar pada ekstrak
(uji antivitas total dengan
antibakteri) nilai MIC
0,5%.
Daun Aktivitas SGOT  Uji Efek Pada tikusyang  (Wibowo dkk., 2017)
dan SGPT Hepatoprotektor  diinduksi
paracetamol
dengan dosis
ektrak sebesar
420 mg/kg BB
Daun Metode Morton  Aktivitas gel Penyembuhan (Indriani dkk., 2020)
berwarna  yang telah di ekstrak terhadap luka bakar pada
merah modifikasi penyembuhan gel formulasi 3
luka dengan
konsentrasi
ekstrak 6%
Daun Metode transit Aktivitas Antidiare paling  (Moerfiah dkk., 2019)
usus antidiare efektif pada
dosis
7,72mg/20gBB
pada mencit

putih jantan.

16



2.8 Olive Oil

Olive oil diperoleh dari bji matang Olea europaea berbentuk cairan
minyak jernih. Olive oil memiliki tekstur berminyak dan berwarna kuning pucat,
kuning kehijauan terang ataupun kuning transparan, memiliki bau dan rasa yang
khas lemah (Oktavia dkk., 2021). Olive oil digunakan sebagai pelarut dan
Oleaginous vehicle pada sediaan topikal (Rowe dkk., 2009). Salah satu
komponen utama olive oil adalah asam lemak. Asam lemak yang terdapat pada
olive oil diantarannya oleic acid 55-83%, linoleic acid 3,5-21%, stearic acid 0,5-
5%, dan palmitic acid 7,5-20%. Olive oil mengandung sejumlah vitamin seperti
vitamin A, D, dan E serta sejumlah mineral (Irmak & Tokusoglu, 2017).

Kandungan vitamin E berfungsi untuk mengatasi kerusakan kulit
dikarenakan adanya senyawa tokoferol yang memiliki aktifitas sebagai
antioksidan yang dapat melindungi dari radikal bebas. Vitamin E bersifat
mempertahankan ikatan air pada kulit sehingga dapat mempertahankan
kelembapan. Olive oil mengandung senyawa yang bertanggung jawab sebagai
antioksidan antara lain senyawa tokoferol, B-Cartotene, squalene, lutein,
hydroxytyrosol, dan oleuropein (Irmak & Tokusoglu, 2017).

Hasil penelitian  Yuniarti dkk. (2018) pengujian antioksidan
menggunakan metode DPPH didapatkan hasil nilai aktivitas scavenging sebesar
51,28%. Nilai 1Cso merupakan nilai kemampuan penghambatan proses oksidasi
sebesar 50% suatu konsentrasi sampel (ppm) dan olive oil memiliki nilai 1Csg
yang mendekati 50% (Aisyah Meisya Putri, 2020; Yuniwarti dkk., 2018).

2.9 Sunflower Oil

Bunga matahari memiliki nama botani Helianthus annuus L. termasuk ke
dalam famili Asteraceae (Saini dkk., 2011). Tanaman bunga matahari berasal dari
Meksiko dan Peru Amerika Latin. Sunflower oil dihasilkan dari ekstraksi biji
tanaman bunga matahari (Helianthus annus L.). Sunflower oil diklasifikasikan
sebagai minyak asam oleat-linoleat. Sunflower oil mengandung asam linoleat
66%, asam oleat 21,3%, asam palmitat 6,4%, asam arakidat 4,0%, asam stearat
1,3%, dan asam behenat 0,8%. Pada kosmetik dan formulasi farmasi berfungsi

sebagai basis, emollient, agen pengemulsi, dan pelarut (Rowe dkk., 2009). Hasil
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penelitian Susanti dkk. (2019) minyak biji bunga matahari memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai 1Cso sebesar 88,372 microgram/mL yang termasuk
memiliki aktivitas antioksidan kuat karena masih dalam rentang 50-100 pg/mL
(Susanti dkk., 2020).

2.10 Krim Tabir Surya

Krim tabir surya merupakan produk yang memiliki formula khusus yang
bekerja untuk menyerap, menyebarkan atau memantulkan sinar ultraviolet (UV)
sehingga meminimalkan intensitas sinar ultraviolet yang langsung mengenai kulit
(Yanuarti dkk., 2021). Krim merupakan sediaan setengah padat berupa emulsi
kental mengandung air tidak kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian
luar (Damogalad dkk., 2013; Safitri dkk., 2014). Bahan-bahan yang digunakan
dalam pembuatan krim sebagai berikut :

2.9.1 Asam stearat

Asam stearat (CigHsz60O2) merupakan padatan kristal putih agak
kuning, tidak larut dalam air dengan suhu lebur <54°C dan berfungsi
sebagai lubricant. (Rowe dkk., 2009).

2.9.2 Isopropil miristat

Isopropil miristat merupakan cairan jernih tidak berwarna yang
bersifat lipofilik dan digunakan sebagai peningkat penetrasi (enhancer)
yang dapat meningkatkan absorbsi perkutan obat (Pakki dkk., 2019; Rowe
dkk., 2009).

2.9.3 Triethanolamine (TEA)

TEA (CsH1sNO3) merupakan cairan tidak berwarna mudah larut
dalam etanol yang berfungsi sebagai emulsifer dan pengatur pH. TEA akan
membentuk sabun ionik dengan pH sekitar 8 bila ditambahkan ke dalam
asam lemak (Rowe dkk., 2009).

2.9.4 DMDM hydantoin

DMDM hydantoin digunakan untuk mengontrol atau membunuh
mikroorganisme. Konsentrasi penggunaan maksimum 0,2% di AS dan
0,6% di Uni Eropa (Michalun & Dinardo., 2014).
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2.9.5 Disodium EDTA (Ethylene diamine tetra-acetic acid)

Disodium EDTA merupakan kristal putih berfungsi sebagai pelekat
atau Chelating agent (Rowe dkk., 2009).
2.9.6 Gliserin

Gliserin merupakan cairan jernih dengan pH netral yang larur dalam
air dan etanol. Berfungsi sebagai humectant dalam kadar <30% (Rowe
dkk., 2009).
2.9.10 Air suling

Air suling merupakan H.O murni karena sifatnya yang murni ini,
aquadest diperoleh melalui proses destilasi (penyulingan) air. Air suling

digunakan sebagai pelarut pada sediaan kosmetik (Depkes RI., 1979).
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3.1

3.2

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

3.1.1 Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023-Mei 2023
3.1.2 Tempat penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di STIKES Dirgahayu Samarinda
yaitu Laboratorium Teknologi Farmasi untuk pelaksanaan formulasi
sediaan, Laboratorium Kimia untuk penentuan nilai SPF, dan
Laboratorium Fitokimia untuk uji skrining. Determinasi di ”Herbarium
Mulawarman”, Laboratorium Ekologi dan Konservasi Biodeversitas

Hutan Tropis Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda.

Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lemari pendingin
(Refrigerator), oven (Memmert UNS5), Spektofotometri UV-Vis
(Shimadzu UV-1800), timbangan analitik, penangas air, viskometer
Brookfield (BYK-Gardener 7565 Brookfield), sentrifudge (LC-04S), hot
plate, pH meter, termometer, alat uji daya sebar, alat uji daya lekat, tabung
reaksi, rak tabung reaksi, bunsen, penjepit tabung reaksi, object glass,
ayakan mesh 40, toples kaca, blender dan alat-alat gelas laboratorium
(Pyrex®).
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi daun pucuk
merah (Syzygium myrtifolium Walp), etanol pro analisis 96% (Merck),
etanol 96% (teknis), sunflower oil, olive oil, TEA (triethanolamine),
lipomulse luxe, asam stearat, disodium EDTA (Ethylene diamine tetra-
acetic acid), isopropil miristat, gliserin, dimethylol-5-5-dimethylhydatoin

(DMDM hydantoin), pereaksi Meyer, pereaksi Bouchardat, perekasi
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3.3

Dragendorff, FeCls, sebuk Mg, HCI pekat, HCI 1 N, CH3COOH glasial,
H2SO4, air suling, kertas saring, dan aluminium foil.
Metodologi Penelitian
3.3.1 Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorium
dengan rancangan penelitian dimana sampel daun pucuk merah (Syzygium
myrtifolium Walp) diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 96%. Kemudian, dilakukan penentuan nilai SPF ekstrak
untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak yang akan diformulasikan dalam
bentuk sediaan krim. Selanjutnya, dilakukan pengujian penentuan nilai
SPF pada sediaan krim dan dilakukan evaluasi sediaan krim dengan
memilih tiga nilai SPF terbaik untuk dilakukan uji organoleptis, uji
homogenitas, uji stabilitas penyimpanan, cycling test, uji sentrifugasi, uji
pH, uji viskositas, uji daya lekat, dan uji daya sebar. Objek pada penelitian
ini adalah daun pucuk merah yang telah di ekstraksi menggunakan etanol
96% dan subjek, yaitu sediaan krim yang akan diformulasikan dengan
konsentrasi basis berbeda, yaitu sunflower oil dan olive oil. Pada penelitian
ini akan dibuat 7 rancangan formula krim menggunakan ekstrak daun
pucuk merah.
3.3.2 Definisi operasional
Definisi operasional merupakan definisi variabel yang akan diteliti
secara operasional di lapangan dibuat untuk memudahkan dalam
pelaksanaan pengumpulan, pengolahan serta analisis data. Definisi
operasional dapat dilihat pada Tabel 3.1.
3.3.3 Fokus penelitian
Fokus pada penelitian ini adalah menguji nilai SPF ekstrak daun
pucuk merah yang kemudian akan diformulasikan dalam bentuk sediaan
krim dengan kombinasi basis, yaitu sunflower oil dan olive oil yang dilihat
dari evaluasi karakteristik fisik. Penelitian ini pula akan mengetahui nilai
SPF ekstrak sebelum dan sesudah di formulasikan sebagai sediaan krim
apakah memiliki nilai SPF yang sama. Kemudian, melakukan evaluasi
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karakteristik fisik sediaan mengunakan tiga formulasi dengan nilai SPF
terbaik.
Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional
Daun pucuk merah Daun muda (daun pucuk merah) yang tumbuh
(Syzygium dari pucuk atas urutan ke 1-5 yang tidak sobek

myrtifolium Walp) atau dimakan binatang. lalu, dilakukan
pengolahan serbuk simplisia yang kemudian
diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96%.

Sun Protection Nilai untuk menunjukan efektivitas suatu

Factor (SPF) ekstrak dan sediaan tabir surya yang bersifat UV
protektor. Yang dikategorikan menjadi semakin
tinggi nilai SPF dari suatu produk atau zat aktif
tabir surya maka semakin efektif melindungi
kulit dari pengaruh buruk sinar UV.

Krim tabir surya Sediaan topikal yang digunakan dengan tujuan
melindungi kulit dari bahaya sinar matahari
Khususnya sinar ultraviolet (UV).

Karakterisasi sediaan  Uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji

krim viskositas, uji daya lekat, uji daya sebar, uji
stabilitas penyimpanan, cycling test dan uiji
sentrifugasi untuk mengetahui karakteristik fisik
sediaan.

3.3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.3.4.1 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah daun pucuk merah
(Syzygium myrtifolium Walp) yang diambil di JIn. Gunung Merbabu,
Kecamatan Samarinda Ulu. Kriteria daun yang digunakan adalah
daun berwarna merah diambil dari pucuk atas urutan daun kel-5
Pengambilan dilakukan pada pagi hari pukul 09.00-11.00 saat cuaca
cerah (Mangalik & Rusdiaman., 2022)
3.3.4.2 Sampel

Sampel yang digunakan adalah ekstrak daun pucuk merah
yang diperoleh dari proses maserasi dan remaserasi menggunakan
etanol 96% (Puspitasari dkk., 2018) yang akan diformulasikan
sebagai sediaan krim dengan konsentrasi mengacu pada hasil
penentuan nilai SPF ekstrak. Pada formulasi dilakukan penentuan

Nilai SPF krim yang kemudian, dipilih tiga formulasi dengan Nilai
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SPF terbaik untuk dilakukan evaluasi karakteristik fisik. Perbedaan
kombinasi konsentrasi basis sunflower oil dan olive oil akan
mempengaruhi Kkarakteristik fisik meliputi organoleptiks, uji
homogenitas, uji stabilitas penyimpanan, cycling test, uji
sentrifugasi, uji pH, uji viskositas, uji daya lekat, dan uji daya sebar
sediaan krim.
3.3.4.3 Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan, yaitu Simple Random
Sampling (Sampel Acak Sederhana). Simple Random Sampling
merupakan teknik pengambilan sampel dari populasi secara acak
sederhana, sehingga setiap jenis populasi mempunyai peluang yang
sama besar untuk digunakan sebagai sampel. Cara pengambilan
sampel dapat dilakukan secara acak, dimana pemilihan sampel dan
lokasi yang akan digunakan secara acak telah mewakili populasi dan
wilayah secara keseluruhan (Sugiyono, 2012). Sampel yang
dimaksud adalah daun pucuk merah yang berwarna merah, berlokasi
di JIn. Gunung Merbabu, Kecamatan Samarinda Ulu diambil dari
pucuk atas urutan ke 1-5 dan dilakukan proses ekstraksi
menggunakan metode maserasi yang kemudian di formulasikan
sebagai sediaan krim.
3.3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.3.5.1 Pengumpulan bahan baku
Pengumpulan Bahan baku adalah daun pucuk merah
(Syzygium myrtifolium Walp) yang berwarna merah diambil dari
pucuk atas urutan daun kel-5, daun yang digunakan yaitu tidak
sobek atau dimakan binatang. Pengambilan dilakukan pada pagi
hari pukul 09.00-11.00 saat cuaca cerah (Mangalik & Rusdiaman.,
2022)
3.3.5.2 Determinasi
Tujuan determinasi adalah untuk memastikan identitas
tanaman yang digunakan. Determinasi dilakukan di “Herbarium

Mulawarman”,  Laboratorium  Ekologi dan  Konservasi
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Biodeversitas Hutan Tropis Fakultas Kehutanan Universitas
Mulawarman Samarinda.
3.3.56.3 Pengolahan simplisia

Daun pucuk merah yang telah dipetik dipisahkan antara
bagian batang, tangkai daun atau bagian lain yang tidak diperlukan.
Hasil sortiran daun dicuci menggunakan air mengalir dan
ditiriskan. Proses pengeringan dilakukan dengan pengeringan oven
pada suhu 40°C. Simplisia kering kemudian di serbukan
menggunakan alat blender dan diayak menggunakan ayakan Mesh
40 (Rizgiana & Pambudi, 2021).
3.3.5.4 Ekstraksi daun pucuk merah

Ekstraksi  dilakukan  dengan  metode  maserasi
menggunakan etanol 96% (Puspitasari dkk., 2018). simplisia yang
diperoleh ditimbang sebanyak 200 g dimasukan dalam toples kaca
dan ditambahkan etanol 96% sebanyak 2 L, perendaman dilakukan
selama 3 x 24 jam disimpan dalam suhu ruang ditempat gelap
sambil sesekali diaduk sehari minimal tiga kali. Disaring
menggunakan kertas saring dan di peroleh filtrat (maserat) | proses
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.1. Residu ditambah etanol
96% sebanyak 2 L untuk remaserasi (perendaman ulang) dibiarkan
1 x 24 jam. Kemudian, disaring ulang menggunakan kertas saring
dan didapatkan maserat Il proses perlakuan dapat dilihat pada
Gambar 3.2. Maserat | dan Il dicampur dan dipekatkan
menggunakan waterbath pada suhu 60°C sampai diperoleh ekstrak
kental proses perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.3 (Puspitasari
dkk., 2018).

Perhitungan rendemen dapat dilihat pada persamaan 3.1

(Susanty & Bachmid, 2016) :

Rendeman = 22L2LeksTak v g 000y (3.1)

Berat sampel
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3.4

Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Daun Pucuk Merah
3.4.1 Uji alkaloid

Diambil sampel masing-masing 3 tetes ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 2 tetes larutan pereaksi meyer, bouchardat, dan dragendorf ke
dalam masing-masing tabung reaksi. Jika terdapat alkaloid maka dengan
larutan pereaksi meyer terbentuk endapan menggumpal putih atau kuning,
dengan larutan pereaksi bouchardat terbentuk endapan berwarna coklat
sampai hitam, dengan larutan pereaksi dragendorf terbentuk endapan
kuning jingga. Sampel dikatakan mengandung alkaloid apabila 2 dari 3
reaksi di atas memberikan reaksi positif (Depkes., 1995).
3.4.2 Uji tanin

Diambil sampel dalam tabung reaksi kemudian ditetes dengan larutan
FeCls 1%, perubahan warna biru kehitaman atau hitam kecoklatan
menunjukan adanya tanin (Yuningtyas dkk., 2021).
3.4.3 Uji flavonoid

Diambil sampel dan di tambahkan 0,05 mg serbuk Mg dan 1 mL HCI
pekat, kemudian dikocok kuat. Perubahan warna ditunjukkan dengan
terbentuknya warna merah, kuning atau jingga (Wijaya dkk., 2014).
3.4.4 Uji saponin

Diambil sampel dalam tabung reaksi ditambahkan 10 mL air sambil
dikocok selama 1 menit, lalu ditambahkan 2 tetes HCL 1 N. Bila busa yang
terbentuk tetap stabil kurang lebih 7 menit, maka hasil positif mengandung
saponin (Wijaya dkk., 2014).
3.4.5 Uji Fenol

Diambil sampel ditambahkan aquadest panas kemudian didinginkan
pada suhu ruang. Setelah dingin ditambahkan 5 tetes NaCl 10% dan 3 tetes
larutan FeCls. Hasil positif ditunjukan adannya perubahan warna menjadi

hitam kebiruan atau hitam kehijauan (Nintiasari & Ramadhani, 2022).
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Kertas saring

Residu maserasi

Maserasi 3x24 jam

e RT e

Proses

Pelarut etanol 96% Penyaringan

sebanyak 2 L Maserat
Serbuk simplisia hasil maserasi
daun pucuk merah

Gambar 3.1 Proses maserasi simplisia daun pucuk merah
menggunakan etanol 96% selama 3x24 jam hingga
mendapatkan maserat | (Dokumen pribadi).

Kertas saring

Residu maserasi

Maserasi 1x24 jam

N AL

Gambar 3.2 Proses remaserasi residu maserasi | menggunakan etanol
96% selamalx24 jam hingga mendapatkan maserat II
(Dokumen pribadi).

Pros_es
Penyaringan Maserat 1T

hasil maserasi

Pelarut etanol 96%
sebanyak 2 L

Residu maserasi |

Hasil ekstraksi maserat I | | Hasil ekstraksi maserat Il |

Digabung maserat |
dan maserat I1

Maserat hasil maserasi
dan remaserasi

!

Dipekatkan menggunakan waterbath pada suhu 60°C sampai diperolch

ckstrak kental.

Gambar 3.3 Maserat hasil proses maserasi dan remaserasi hingga
diperoleh ekstrak kental (Dokumen pribadi).
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3.4.6 Uji steroid dan triterpenoid

Diambil sampel ditambahkan CH3COOH glasial sebanyak 10 tetes
dan 2 tetes H>SOa. Larutan dikocok perlahan dan dibiarkan selama beberapa
menit. Steroid memberikan warna biru atau hijau, sedangkan triterpenoid

memberikan warna merah atau ungu (Wijaya dkk., 2014).

3.5 Penentuan Nilai SPF (Sun Protection Factor) Ekstrak Daun Pucuk
Merah
Pengujian nilai SPF ekstrak daun pucuk merah dilakukan menggunakan

metode Spektrofotometri UV-Vis. Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah
sebesar 5000 ppm dibuat dengan menimbang 125 mg ekstrak dilarutkan dalam 25
ml etanol p.a. Penentuan nilai SPF dilakukan dengan mengukur absorbansi dari
konsentrasi 5000 ppm larutan ekstrak pada panjang gelombang antara 290-320
nm tiap interval 5 nm dan digunakan etanol p.a sebagai blanko (Puspita &
Puspasari, 2021). Nilai SPF dihitung menggunakan metode Mansur (1986)

dihitung menggunakan persamaan 3.4 :

SPF = CF x X222 EE (A) x | (A) X Abs (3.4)

Keterangan :
CF : Faktor koreksi (=10)
EE : Spektrum efek eritema
I . Intensitas spektrum sinar
Abs : Absorbansi dari sampel
Nilai EE x I adalah konstan, dimana nilainya sudah ditetapkan

Nilai serapan yang diperoleh dikalikan dengan nilai EE x | untuk masing-
masing panjang gelombang yang ditujukan pada Tabel 2.2. Setelah itu, hasil
perkalian serapan dan EE x | dijumlahkan dan dikalikan dengan faktor koreksi
yang bernilai 10 untuk mendapatkan nilai SPF (Salsabila dkk., 2021).
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3.6

Formulasi Krim Ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium

Walp)

3.7.1 Formula di rancang menggunakan Design expert

Rancangan formulasi krim ekstrak daun pucuk merah dibuat

menggunakan design expert dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Formula sediaan krim ekstrak daun pucuk merah

Konsentrasi (%0)

Bahan Kegunaan —e1—— > F3  F4  F5  F6  F7
Ekstrak daun Zat aktif 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125
pucuk merah
Sunflower oil Basis 1 0 0,5 0,75 0,25 1 0
Olive oil Basis 0 1 05 025 0,75 1 0
TEA Buffer 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Lipomulse luxe Emulgator 4 4 4 4 4 4 4
Asam Stearat Lubricant 2 2 2 2 2 2 2
Disodium EDTA  Chelating 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1

agent

Isopropil miristat  Enhancer 2 2 2 2 2 2 2
Gliserin Humektan 3 3 3 3 3 3 3
DMDM Pengawet 0,074 0,074 0,074 0,074 0,074 0,074 0,074
hydantoin
Aquadest Pelarut Ad Ad Ad Ad Ad Ad Ad

100 100 100 100 100 100 100

Keterangan :

F1 : Sunflower oil 1%; Olive oil 0%

F2 : Sunflower oil 0%; Olive oil 1%

F3 : Sunflower oil 0,5%; Olive oil 0,5%
F4 : Sunflower oil 0,75%; Olive oil 0,25%
F5 : Sunflower oil 0,25%; Olive oil 0,75%
F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%

F7 : Sunflower oil 0%; Olive oil 0%

3.7.2 Pembuatan Krim

Bahan ditimbang sesuai formula pada Tabel 3.2. Fase minyak yang

terdiri dari lipomulse luxe, sunflower oil, olive oil, asam stearat dan isopropil

miristat dileburkan di atas hot plate dan diaduk hingga homogen, kemudian

panaskan pada suhu 70°C. Pada wadah terpisah fase air yang terdiri dari TEA,
Y/, Gliserin, disodium EDTA, DMDM hydantoin, dan aquadest dipanaskan

pada suhu 70°C sambil diaduk hingga homogen. Kemudian, dimasukan fase
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minyak ke dalam mortir panas lalu dimasukan fase air dituang sedikit demi
sedikit kedalam fase minyak sambil dilakukan pengadukan dengan stamper
hingga homogen sampai terbentuk masa krim. Selanjutnya, dimasukan
ekstrak daun pucuk merah dengan */, Gliserin, dihomogenkan dan dilakukan
evaluasi (Nurhidaya dkk., 2021; Puspitasari dkk., 2018).

3.7  Penentuan nilai SPF (Sun Protection Factor) sediaan krim

Nilai SPF ditentukan dengan mengukur absorbansi larutan pada tiap
formulasi menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada rentang panjang
gelombang 290-320 nm dengan interval 5 nm. Masing-masing krim ditimbang 250
mg kemudian dilarutkan menggunakan etanol p.a hingga tanda batas dalam labu
ukur 25 mL sehingga diperoleh konsentrasi 10.000 ppm. Sebelum dianalisis
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis Larutan disentrifugasi dengan kecepatan
3000 rpm selama 15 menit. Setelah itu, dimasukan etanol p.a sebanyak 1 mL
kedalam kuvet dimasukan kedalam Spektrofotometer UV-Vis. Dibuat kurva
serapan uji dengan panjang gelombang antara 290-320 nm tiap interval 5 nm,
digunakan etanol p.a sebagai blanko (Erwiyani dkk., 2021). Hasil absorbansi
digunakan untuk menghitung nilai SPF dengan persamaan sebagaimana dalam
mansur (1986) dengan menggunakan persamaan 3.4.

Nilai serapan yang diperoleh dikalikan dengan nilai EE x | untuk masing-
masing panjang gelombang yang ditujukan pada Tabel 2.2. Setelah itu, hasil
perkalian serapan dan EE x I dijumlahkan dan dikalikan dengan faktor koreksi yang
bernilai 10 untuk mendapatkan nilai SPF (Salsabila dkk., 2021).

3.8  Evaluasi Karakteristik Fisik Krim
3.8.1 Pengamatan organoleptis
Pengamatan organoleptis dilakukan secara visual, dengan
mengamati warna, bau dan tekstur dari sediaan krim (Erwiyani dkk.,
2017).
3.8.2 Uji homogenitas
Ditimbang 0,1 g krim kemudian di oleskan pada object glass secara

merata lalu ditutup dengan object glass lain. Kemudian, diamati sediaan
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krim harus menunjukan susunan yang homogen dan tidak adanya butiran-
butiran kasar secara visual (Thomas dkk., 2022)
3.8.3 Uji stabilitas penyimpanan

Krim dengan berbagai konsetrasi disimpan pada suhu ruang (15-
30°C) selama 28 hari kemudian, diamati bentuk, warna, dan bau (Safitri
dkk., 2014).
3.8.4 Cycling test

Pengujian dilakukan sebanyak 6 siklus. cycling test merupakan salah
satu cara mempercepat evaluasi kestabilan sediaan. Sediaan krim disimpan
pada suhu dingin * 4°C selama 24 jam lalu dikeluarkan dan ditempatkan
pada suhu = 40°C selama 24 jam, proses ini dihitung 1 siklus. Kondisi fisik
krim meliputi bentuk, warna, dan bau dibandingkan selama percobaan
dengan sediaan sebelumnya (Zam Zam & Musdalifah, 2022).
3.8.5 Uji sentrifugasi

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pemisahan fase

pada sediaan krim. Ditimbang 5 g krim dimasukan kedalam tabung
sentrifugasi dan di sentrifugasi dengan kecepatan 5000 rpm selama 30
menit (Sari dkk., 2021).
3.8.6 Uji pH

Uji pH dilakukan menggunakan alat pH meter yang di kalibrasi
menggunakan larutan dapar standar netral (pH 7,01) dan larutan dapar
asam (pH 4,01) hingga alat menunjukan pH tersebut. Ditimbang 1 g krim
yang telah diencerkan dengan aquadest 10 mL. Kemudian, diukur
menggunakan pH meter digital hingga menujukan pH konstan. Krim
sebaiknya memiliki pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu antara 4,5 — 6,5
(Lohani dkk., 2021; Zam Zam & Musdalifah, 2022).
3.8.7 Uji Viskositas

Uji Viskositas dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat
kekentalan dari sediaan krim. Alat yang digunakan adalah viskometer
brookfield. Ditimbang +50 g krim, kemudian pengujian dilakukan
menggunakan spindel ukuran 4 dengan kecepatan 12 rpm . Diturunkan

spindel hingga tercelup kedalam sediaan krim. Lalu, dinyalakan
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viskometer sambil menekan tombol dan biarkan spindel berputar.
Viskositas krim yang baik berkisar 2000 cPs-50.000 cPs (Erwiyani dkk.,
2017; Thomas dkk., 2022; Rumanti dkk., 2022).
3.8.8 Uji Daya Lekat

Ditimbang 0,5 g krim pada object glass lalu ditutup dengan object
glass lain diatasnya. Kemudian, ditekan dengan beban 500 g selama 5
menit, diambil beban dan dua object glass yang berlekatan tersebut
dilepaskan. Hitung waktu yang dibutuhkan untuk kedua object glass
terlepas. Daya lekat krim yang baik berada pada rentang 2-300 detik
(Puspitasari dkk., 2018; Thomas dkk., 2022).
3.8.9 Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan menyebar
krim saat digunakan pada permukaan kulit. Ditimbang 0,5 g krim
diletakkan di atas kaca berskala kemudian dtutup dengan kaca berskala
lainnya. Biarkan selama 1 menit dan diukur diameter krim yang menyebar.
Beban berat 50 g, 100 g, 150 g, dan 200 g diletakan diatas kaca berskala
selama 1 menit dan diukur diameter sebarnya. Daya sebar krim yang baik
berada pada rentang 5-7 cm (Thomas dkk., 2022; Zainuddin dkk., 2019).

Teknik analisis data
Analisis data hasil evaluasi organoleptik, homogenitas, daya lekat, daya

sebar, cycling test, stabilitas penyimpanan, dan uji sentrifugasi dilakukan analisis

secara deskriptif. Sedangkan, hasil pengukuran Nilai SPF krim, viskositas dan pH

dianalisis menggunakan IBM SPSS Versi 26.0. Langkah pertama yang dilakukan

yakni, uji normalitas selanjutnya, dilaksanakan uji homogenitas menggunakan

Levene’s test. Data penelitian dapat dikatakan berdistribusi normal dan homogen

dengan syarat apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p>0,05). Kemudian,

dilanjutkan dengan analisis One Way Anova dengan taraf kepercayaan 95%.

Apabila terdapat perbedaan bermakna pada uji One Way Anova, Analisis

dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significantly Different). Data hasil uji One Way

Anova dan LSD dikatakan berbeda bermakna bila di dapatkan nilai signifikansi
<0,05 (p<0,05).
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3.10 Alur Penelitian

Daun dipisahken dari bagian |- Pengumpulan pahan ba!<u (_jaun pucuk
yang tidak diperlukan merah (Syzygium myrtifolium Walp)
Dicuci dan ditiriskan |<— > Determinasi
v
Pengeringan pada sinar matahari PengOIahan bahan baku
dan ditutup kain hitam tipis ¢
Simplisia kering € Ekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan etanol 96% Skrining Fitokimia :
Serbukan dengan blender || ‘ - Uji alkaloid
- Uji tanin
Diayak menggunakan »u Ekstrak kental > . UJ.! flavon_0|d
kan mesh 40 - Uji saponin
aya - Uji Fenol
- Uji steroid dan
triterpenoid
\4
Penentuan Nilai SPF ekstrak
Formulasi krim tabir surya ekstrak daun pucuk merah
(Syzygium myrtifolium Walp)
\ 4 A v v \ 4 \ 4 A 4
F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7

v

Penentuan Nilai SPF Krim

v

Dipilih tiga (3) Formulasi dengan Nilai
SPF Terbaik

v

Evaluasi Karakteristik krim :
- Uji organoleptis - Uji daya sebar

- UjipH - Ujisuhu

- Uji homogenitas ~ Penyimpanan

- Ujiviskositas - Cycling test

- Ujidayalekat - Uiisentrifucasi
Analisis data

Gambar 3.4 Bagan Alir Penelitian
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4.1

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
4.1.1 Determinasi

Hasil determinasi tanaman yang digunakan dalam penelitian ini sesuai
dengan nomor surat 243/UNI7.4..08/LL/2022 tertulis bahwa tanaman yang
digunakan adalah benar spesies Syzygium myrtifolium Walp, seperti yang
terlampir pada (Lampiran 1)
4.1.2 Hasil Ekstraksi simplisia

Penelitian dilakukan dengan mengekstraksi 200 g serbuk simplisia daun
pucuk merah dalam 2 L etanol 96% selama 3 x 24 jam dan diremaserasi
menggunakan pelarut yang sama sebanyak 2 L 1 x 24 jam (Puspitasari dkKk.,
2018). Hasil proses ekstraksi di peroleh ekstrak hasil maserasi sebanyak 20,49 g
dan hasil remaserasi sebanyak 5,49 g. Hasil ekstraksi daun pucuk merah dapat
dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil ekstraksi daun pucuk merah

Berat simplisia Berat ekstrak hasil maserasi
) Rendemen (%)
serbuk (g) dan remaserasi (g)
200 25,98 12,99

4.1.3 Hasil uji Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam daun pucuk merah. Golongan
senyawa metabolit sekunder yang diuji, antara lain uji alkaloid, tanin, flavonoid,
saponin, fenol, terpenoid, dan steroid. Hasil uji skrining fitokimia simplisia dan

ekstrak daun pucuk merah dapat dilihat pada Tabel 4.2
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Tabel 4.2 Hasil uji skrining fitokimia serbuk simplisia dan ekstrak daun pucuk

merah
Pengujian Pereaksi ——— Hasil
Simplisia Ekstrak
Alkaloid
HCI2 N + i N
Dragendorff
HCI2 N + i N
Bouchardart
HCI 2 N + Mayer - -
Tanin FeCl 1% + +
. Serbuk Mg + HCI
Flavonoid pekat + +
Saponin Aquadest + HCI 1 N + +
Fenol NaCl 10 % + FeCl - +
Triterpenoid HCI pekat + H,SO4 - +
Keterangan :

(+) : Mengandung senyawa metabolit sekunder
(-) : Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder

4.1.4 Hasil penentuan nilai SPF (Sun Protection factor) ekstrak daun pucuk
merah
Hasil nilai SPF yang dihasilkan dari 125 mg ekstrak daun pucuk merah

dilarutkan dalam 25 mL etanol p.a, sehingga diperoleh konsentrasi sebesar 5000
ppm. Pengujian dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis. nilai SPF
diukur pada panjang gelombang 290-320 nm yang didasarkan pada persamaaan
mansur (Puspita & Puspasari, 2021). Hasil penentuan nilai SPF ekstrak daun
pucuk merah dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Nilai SPF ekstrak daun pucuk merah
Ekstrak (ppm) Nilai SPF Kategori proteksi
5000 36,923 Ultra

4.1.5 Hasil penentuan nilai SPF (Sun Protection factor) krim ekstrak daun
pucuk merah
Penentuan nilai SPF sediaan krim daun pucuk merah dilakukan

menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 290-
320 nm dengan sampel krim 250 mg dalam 25 ml etanol p.a kemudian, dihitung
menggunakan persamaan Mansur (Erwiyani dkk., 2021). Pengujian dilakukan
dengan tujuh formula yang masing-masing menggunakan konsentrasi ekstrak
sebesar 125 mg dan variasi konsentrasi basis, yaitu F1 (Sunflower oil 1%; Olive
oil 0%), F2 (Sunflower oil 0%; Olive oil 1%), F3 (Sunflower oil 0,5%; Olive oil
0,5%), F4 (Sunflower oil 0,75%; Olive oil 0,25%), F5 (Sunflower oil 0,25%;

34



Olive oil 0,75%), F6 (Sunflower oil 1%; Olive oil 1%), F7 (Sunflower oil 0%;
Olive oil 0%). Data hasil pengujian nilai SPF sediaan krim ekstrak daun pucuk
merah dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Nilai SPF sediaan krim ekstrak daun pucuk merah

Formula Nilai SPF Kategori proteksi
F1 4,337 Sedang
F2 3,822 Minimal
F3 4,713 Sedang
F4 5,090 Sedang
F5 6,523 Sedang
F6 5,551 Sedang
F7 5,271 Sedang
Keterangan :

F1 : Sunflower oil 1%; Olive oil 0%4.333
F2 : Sunflower oil 0%; Olive oil 1%
F3 : Sunflower oil 0,5%; Olive oil 0,5%
F4 : Sunflower oil 0,75%; Olive oil 0,25%
F5 : Sunflower oil 0,25%; Olive oil 0,75%
F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%
F7 : Sunflower oil 0%; Olive oil 0%
4.1.6 Hasil evaluasi karakteristik krim ekstrak daun pucuk merah
Evaluasi karakteristik krim ekstrak daun pucuk merah dilakukan
menggunakan formulasi dari pengujian nilai SPF krim dan dipilih tiga formula
dengan nilai SPF terbaik, yaitu formulasi krim F5, F6, dan F7 yang secara
berturut-turut nilai SPFnya 6.526, 5.551, dan 5,270.
4.1.7 Evaluasi mutu fisik krim ekstrak daun pucuk merah
41.7.1 Uji organoleptis
Pengamatan organoleptis bertujuan untuk melihat ciri-ciri fisik
dari sediaan yang diamati secara visual, meliputi warna sediaan, bau, dan
bentuk dari sediaan (Erwiyani dkk., 2017). Hasil pengamatan organoleptis

sediaan krim ekstrak daun pucuk merah dapat dilihat pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5 Hasil organoleptis sediaan krim ekstrak daun pucuk merah

Formula Hari ke-
0 7 14 21 28

Warna Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat
Bau Khas Khas Khas Khas Khas
FS Semi Semi Semi
Bentuk padat padat Semi padat Semi padat padat
Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat

Warna
pucat pucat pucat pucat pucat

F6
Bau Khas Khas Khas Khas Khas
Semi Semi . . Semi
Bentuk padat padat Semi padat  Semi padat padat
Warna Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat
Bau Khas Khas Khas Khas Khas
a Semi Semi Semi
Bentuk padat padat Semi padat Semi padat padat
Keterangan :

F5 : Sunflower oil 0,25%; Olive oil 0,75%
F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%
F7 : Sunflower oil 0%; Olive oil 0%
4.1.7.2 Uji homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan kaca objek
untuk mengamati apakah seluruh komponen krim tercampur dengan baik
atau tidak dan tidak terlihat adanya butiran kasar pada kaca objek
(Lumentut dkk., 2020). Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil pengujian homogenitas krim ekstrak daun pucuk merah

Formula Hari ke-
0 7 14 21 28
F5 + + + + +
F6 + + + + +
F7 + + + + +
Keterangan :

(+) : Homogen

(-) : Tidak homogen

F5 : Sunflower oil 0,25%; Olive oil 0,75%
F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%

F7 : Sunflower oil 0%; Olive oil 0%
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4.1.7.3 Uji stabilitas penyimpanan
Pengamatan penyimpanan sediaan krim ekstrak daun pucuk
merah pada suhu ruang (15-30°C) bertujuan untuk mengamati stabilitas
sediaan setelah disimpan selama 28 hari tanpa dilakukan perlakuan (Safitri
dkk., 2014). Hasil pengamatan bentuk, warna, dan bau sediaan krim
ekstrak daun pucuk merah tidak menimbulkan perubahan bentuk, warna,
ataupun bau selama 28 hari penyimpanan.
4.1.7.4  Cycling test
Pengujian cycling test dilakukan bertujuan mengamati
kestabilan sediaan krim setelah disimpan pada suhu 4°C selama 24 jam
dan dilanjutkan dengan menyimpan sediaan suhu 40°C selama 24 jam (1
siklus). Pengujian dilakukan sebanyak 6 siklus (Rusmin, 2020). Hasil
pengamatan Cycling test krim ekstrak daun pucuk merah dapat dilihat pada
Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil pengamatan cycling test krim ekstrak daun pucuk merah
Uji Cycling test

Formula

Sebelum Sesudah
F5 + +
F6 + +
F7 + +
Keterangan :

(+) : Tidak terjadi pemisahan fase

(-): Terjadi pemisahan fase

F5 : Sunflower oil 0,25%; Olive oil 0,75%

F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%

F7 : Sunflower oil 0%; Olive oil 0%
4.1.75  Pengujian sentrifugasi

Pengujian sentrifugasi dilakukan bertujuan melihat kestabilan

krim setelah pengocokan dengan kecepatan tinggi menggunakan alat
sentrifugasi dan disentrifugasi 5000 rpm selama 30 menit (Sari dkk., 2021).
Hasil pengujian sentrifugasi krim ekstrak dapat dilihat pada Tabel 4.8
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Tabel 4.8 Hasil Uji sentrifugasi krim ekstrak daun pucuk merah

Formula Hasil Uji sentrifugasi
F5 +
F6 +
F7 +
Keterangan :

(+) : Tidak terjadi pemisahan fase

(-): Terjadi pemisahan fase

F5 : Sunflower oil 0,25%; Olive oil 0,75%

F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%

F7 : Sunflower oil 0%; Olive oil 0%
4.1.7.6 Hasil pengujian pH

Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat keasaman krim saat

digunakan dan memastikan bahwa sediaan tidak mengiritasi kulit
(Rahmandari dkk., 2021). Hasil pengujian pH ekstrak daun pucuk merah
dapat dilihat pada Gambar 4.1

Uji pH

6.5
6.3

59
5.7
5.5

Hasil uji pH

Hari 0 Hari 7 Hari 14 Hari 21 Hari 28
—@=—[5 F6 F7

Gambar 4.1 Hasil uji pH krim ekstrak daun pucuk merah

Keterangan :
F5 : Sunflower oil 0,25%; Olive oil 0,75%
F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%
F7 : Sunflower oil 0%; Olive oil 0%
4.1.7.7 Uji Viskositas
Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui mengetahui
sifat alir dan tingkat kekentalan pada sediaan selama penyimpanan agar sesuai
dengan persyaratan krim yang baik (Syaputri dkk., 2023). Pengujian

dilakukan menggunakan Viskometer brookfield dengan kecepatan 12 rpm
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dan spindel no 4. Data hasil pengamatan pengujian viskositas krim ekstrak

daun pucuk merah dapat dilihat pada Gambar 4.2
Uji viskositas
25,000

21,000

17,000 ’/O/‘

13,000

Viskositas
(centipoise)

9,000
Hari 0 Hari 7 Hari 14 Hari 21 Hari 28

—@—[5 F6 F7

Gambar 4.2 Hasil uji viskositas krim ekstrak daun pucuk merah

Keterangan :
F5 : Sunflower oil 0,25%; Olive oil 0,75%
F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%
F7 : Sunflower oil 0%; Olive oil 0%
4.1.7.8 Uji daya lekat

Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan
sediaan krim untuk melekat pada saat digunakan (Saryanti dkk., 2019).
Pengujian dilakukan menggunakan alat tes daya lekat dengan beban 500 g
selama 5 menit diletakan diantara dua kaca transparan kemudian setelah
beban di angkat kedua kaca transparan dilepas untuk mengetahui waktu daya
lekat krim (Puspitasari dkk., 2018) . Hasil pengamatan uji daya lekat krim
ekstrak daun pucuk merah dapat dilihat pada Gambar 4.3
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Uji daya lekat
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Gambar 4.3 Hasil Uji daya lekat krim ekstrak daun pucuk merah

Keterangan :
F5 : Sunflower oil 0,25%; Olive oil 0,75%
F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%
F7 : Sunflower oil 0%; Olive oil 0%
4.1.7.9 Uji daya sebar

Pengujian daya sebar merupakan salah satu parameter yang
menunjukan suatu sediaan mudah di oleskan. Uji daya sebar bertujuan untuk
meelihat kemampuan krim menyebar pada kulit (Pratasik dkk., 2019).
pengujian ini dilakukan dengan alat tes daya sebar dengan menggunakan
beban 50 g, 100 g, 150 g, 200 g, dan ditunggu 1 menit pada setiap
penambahan setiap beban untuk melihat penambahan diameter dari sediaan
(Zainuddin dkk., 2019). Hasil pengamatan uji daya sebar krim ekstrak daun
pucuk merah dapat dilihat pada Gambar 4.4; Gambar 4.5; Gambar 4.6; dan
Gambar 4.7
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Daya sebar beban 50 g

5 6.5

g 6

3

g 55

a) 5 ——
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Hari 0 Hari 7 Hari 14 Hari 21 Hari 28

—8—F5 —8—F6 F7

Gambar 4.4 Hasil uji daya sebar krim ekstrak daun pucuk merah beban 50
g

Keterangan :

F5 : Sunflower oil 0,25%; Olive oil 0,75%
F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%

F7 : Sunflower oil 0%; Olive oil 0%

Daya sebar beban 100 g

7.5 A—

7
" ’—‘A,_

6 *w
55

Hari 0 Hari 7 Hari 14 Hari 21 Hari 28

Daya sebar (cm)

—®—F5 —@=—F6 F7

Gambar 4.5 Hasil uji daya sebar krim ekstrak daun pucuk merah beban
100 g

Keterangan :

F5 : Sunflower oil 0,25%; Olive oil 0,75%
F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%

F7 : Sunflower oil 0%; Olive oil 0%
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Gambar 4.6

Keterangan :
F5 : Sunflow:

Daya sebar beban 150 g

k“‘?‘.

Hari 0 Hari 7 Hari 14 Hari 21 Hari 28

Daya sebar (cm)
(6] (o2} ~ oo [{e]

—e—F5 —8—F6 F7

Hasil uji daya sebar krim ekstrak daun pucuk merah beban
150 g

er oil 0,25%; Olive oil 0,75%

F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%
F7 : Sunflower oil 0%:; Olive oil 0%

Gambar 4.7

Keterangan :

Daya sebar 200 g
z 9.5
= 85 .“.\
I
% 6.5 —
O 55

Hari 0 Hari 7 Hari 14 Hari 21 Hari 28

—e—F5 —8—F6 F7

Hasil uji daya sebar krim ekstrak daun pucuk merah beban
2009

F5 : Sunflower oil 0,25%; Olive oil 0,75%
F6 : Sunflower oil 1%; Olive oil 1%
F7 : Sunflower oil 0%:; Olive oil 0%
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4.2

Pembahasan
4.2.1 Determinasi

Berdasarkan hasil identifikasi tanaman yang dilakukan di
”Herbarium Mulawarman”, Laboratorium Ekologi dan Konservasi
Biodeversitas Hutan Tropis Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman
Samarinda menyatakan bahwa tanaman yang digunakan pada penelitian ini
adalah tanaman daun pucuk merah dengan spesies Syzygium myrtifolium
Walp.
4.2.2 Ekstraksi

Metode maserasi dipilih karena cara pengerjaannya sederhana,
cepat, dan dapat menarik senyawa kimia dari sampel, selain itu tidak
menggunakan suhu tinggi yang beresiko merusak komponen bioaktif yang
tidak tahan terhadap suhu tinggi (Sa’adah & Nurhasnawati, 2015). Pada
penelitian ini salah satu komponen bioaktif yang ingin ditarik senyawanya
adalah flavonoid yang tidak tahan terhadap suhu tinggi (Gloriana dkk.,
2021). Menurut penelitian Gloriana dkk. (2021) pada suhu 70°C flavonoid
tidak terdegradasi (penurunan aktivitas) (Gloriana dkk., 2021). Proses
ekstraksi dilakukan dengan serbuk simplisia sebanyak 200 g dan pelarut
etanol 96% sebanyak 2 L, proses maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam.
Kemudian, diremaserasi dengan jumlah pelarut yang sama 1 x 24 jam dan
selama proses dilakukan sesekali pengadukan. Remaserasi atau pergantian
pelarut baru dilakukan agar senyawa yang terdapat pada sampel dapat
terekstraksi secara menyeluruh (Wendersteyt dkk., 2021).  Tujuan
dilakukan pengadukan, yaitu agar kontak antara sampel dan pelarut sering
terjadi, sehingga proses ekstraksi lebih maksimal (Koirewoa dkk., 2012).

Proses ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut etanol 96% pada
temperatur ruangan dan terlindung dari cahaya yang bertujuan agar senyawa
yang terkandung tidak mudah teroksidasi (Widyastutik dkk., 2022). Etanol
digunakan sebagai pelarut karena selama perendaman terjadi peristiwa
plasmolisis yang menyebabkan terjadinya pemecahan dinding sel akibat
perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel, senyawa yang terdapat pada

sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik dan proses ekstraksi senyawa
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akan sempurna. Hal ini dapat menghasilkan senyawa-senyawa yang tidak
tahan terhadap pemanasan dan mengeluarkan lebih banyak flavonoid
(Rahman dkk., 2017). Hasil ekstraksi yang di peroleh kemudian dilakukan
uji bebas etanol. Pengujian bebas etanol dilakukan untuk mengetahui
apakah ekstrak masih terkandung etanol atau tidak dan merupakan salah
satu kriteria standarisasi ekstrak. Ekstrak yang baik adalah ekstrak yang
terbebas dari pelarut pembawannya (Tivani dkk., 2021). Dari hasil
pengujian diketahui bahwa sampel sudah bebas dari etanol dengan ditandai
tidak terciumnya bau ester setelah mereaksikan ekstrak dengan asam sulfat
dan asam asetat yang dipanaskan. Berdasarkan Tabel 4.1 hasil ekstraksi
diperoleh sebanyak 25,98 g dengan rendemen sebanyak 12,99%. Secara
standar menurut Farmakope Herbal Indonesia (2017) rendeman yang baik
yaitu tidak kurang dari 10% (Farmakope Herbal Indonesia., 2017).
4.2.3 Skrining fitokimia

Pengujian skrining fitokimia dilakukan sebagai uji pendahuluan
yang dilakukan terhadap serbuk simplisia dan ekstrak kental daun pucuk
merah dengan tujuan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa metabolit
sekunder secara kualitatif dengan mengamati terjadinya perubahan warna
pada sampel (Syafriana & Wiranti, 2022). Berdasarkan hasil pada Tabel 4.2
skrining fitokimia daun pucuk merah pada mengandung senyawa flavonoid,
tanin, saponin, fenol, alkaloid dan, triterpenoid. Pada identifikasi senyawa
alkaloid sebuk simplisia negatif pada penambahan pereaksi mayer,
dragendorff, bouchardat dan pada pengujian ekstrak pereaksi mayer dan
sampel tidak membentuk endapan putih, namun sampel dengan pereaksi
dragendorff  (kalium tetraiodobismutat) menghasilkan endapan merah
kecoklatan. Hal ini menyebabkan reaksi pengantian ligan dimana nitrogen
yang memiliki pasangan elektron bebas pada alkaloid akan membentuk
ikatan kovalen koordinat dengan ion K dan kalium tetraiodobismutat
menghasilkan kompleks kalium-alkaloid yang mengendap (Marliana dkk.,
2005). Hasil positif ditunjukan pada pereaksi Bouchardat yang ditandai
dengan terbentuknya endapan coklat yang terjadi karena adanya ikatan
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kovalen koordinasi antara ion logam K* dengan alkaloid sehingga terbentuk
kompleks kalium-alkaloid yang mengendap (Sulistyarini dkk., 2019).

Pengujian flavonoid serbuk simplisia dan ekstrak positif
mengandung senyawa flavonoid dengan adanya perubahan warna menjadi
merah yang disebabkan oleh penambahan bahan magnesium, dan HCI pekat
yang memyebabkan reduksi inti benzoporin, sehingga menimbulkan reaksi
warna merah atau jingga (Agustina dkk., 2017). Pengujian tanin serbuk
simplisia dan ekstrak ditandai dengan perubahan warna menjadi biru
kehitaman yang termasuk tanin terhidrolisis hal ini terjadi karena senyawa
FeCls akan bereaksi dengan gugus hidroksil pada senyawa tanin yang
menyebabkan perubahan warna biru kehitaman (Putri dkk., 2022).

Saponin memiliki komponen ikatan glikosida sehingga cenderung
bersifat polar dan memiliki kemampuan untuk membentuk buih dalam air
yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya. Pada pengujian
serbuk simplisia dan ekstrak menunjukan hasil positif yang ditunjukan
dengan adanya buih busa yang stabil saat dikocok dalam air (Sulistyarini
dkk., 2019). Identifikasi fenol pada serbuk simplisia menunjukan hasil
negatif dan ekstrak menunjukan hasil positif yang ditandai dengan
perubahan warna menjadi biru kehitaman, hal ini dikarenakan fenol akan
membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe** dan berekasi dengan gugus
—OH aromatis (Suryadi dkk., 2021).

Pada pengujian steroid/triterpenoid serbuk simplisia negatif
mengandung steroid dan triterpenoid, namun pada ekstrak menunjukan
terbentuknya warna merah yang artinya positif mengandung triterpenoid.
Penambahan asam asetat anhidrat bertujuan untuk membentuk turunan
asetil, sedangkan penambahan H2SO4 bertujuan untuk menghidrolisis air
yang bereaksi dengan turunan asetil membentuk larutan warna (Sulistyarini
dkk., 2019). Hasil sesuai dengan penelitian Haryati dkk. (2015) menyatakan
bahwa daun pucuk merah mengandung alkaloid, triterpenoid, saponin,
flavonoid dan fenolik (Haryati dkk., 2015). Moerfiah dkk. (2019)
menyatakan daun pucuk merah mengandung senyawa metabolit alkaloid,
flavonoid, saponin, dan tanin (Moerfiah dkk., 2019).Metabolit sekunder
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yang diduga berpotensi sebagai tabir surya pada penelitian ini adalah
flavonoid dan tanin. Menurut Putri dkk. (2022) Flavonoid dan tanin
berpotensi sebagai penangkal paparan sinar UV (ultraviolet) (Putri dkk.,
2022).

4.2.4 Penentuan nilai SPF (Sun Protection Factor) ekstrak daun pucuk
merah

Paparan sinar UV yang berlebihan pada kulit dapat menyebabkan
reaksi fisiologis seperti keriput, pigmentasi, eritema, penggelapan warna
pada kulit hingga kanker kulit. Oleh sebab itu, salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah bahaya yang ditimbulkan oleh sinar UV, yaitu
dengan menggunakan tabir surya (Sutarna dkk., 2015). Analisis penentuan
potensi tabir surya pada ekstrak daun pucuk merah dilakukan dengan
menghitung nilai SPF.

Pengukuran nilai SPF ekstrak dilakukan dengan sampel sebanyak
125 mg dilarutkan dalam etanol p.a 96% dalam 25 mL kemudian dicampur
hingga homogen. Etanol digunakan sebagai pelarut dan blangko karena
sebagian besar golongan senyawa larut dalam pelarut tersebut dan relatif
tidak memberikan gangguan serapan terhadap senyawa yang dilarutkan
(Mursyidah & Erwiyani, 2021).

Efektivitas sediaan tabir surya didasarkan pada penentuan nilai SPF
yang merupakan indikator universal yang menjelaskan keefektifan dari
suatu sediaan atau zat yang bersifat UV protector dengan semakin tinggi
nilai SPF maka semakin efektif untuk melindungi kulit dari pengaruh buruk
sinar UV (Ningsih dkk., 2022). Menurut Food Drug Administration (FDA),
kategori nilai SPF pada rentang 1 — 4 masuk dalam kategori proteksi
minimal, nilai SPF 4 — 6 masuk dalam kategori proteksi sedang, nilai SPF 6
— 8 masuk dalam kategori proteksi ekstra, nilai SPF 8 — 15 masuk dalam
kategori proteksi maksimal dan nilai SPF >15 masuk dalam kategori
proteksi ultra (Prasiddha dkk., 2016).

Penentuan Nilai SPF dilakukan secara in vitro menggunakan alat
Spektrofotometri UV-Vis yang mengacu pada persamaan Mansur dengan
panjang gelombang 290-320 nm dengan interval 5 nm. Selanjutnya, data

absorbansi dari hasil pengukuran diolah menggunakan persamaan Mansur.
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Pada penelitian ini, nilai Correction Factor (CF) adalah 10. Panjang
gelombang yang digunakan merupakan panjang gelombang dari sinar UV-
B yang berada pada daerah eritmogenik yang dapat menimbulkan sengatan
sinar matahari. Kelompok sinar tersebut merupakan sinar berbahaya yang
dapat menyebabkan kerusakan lebih cepat dan lebih mudah dibanding sinar
UV-A (Pramiastuti, 2019). Berdasarkan data Tabel 4.3 nilai SPF ekstrak
daun pucuk merah diperoleh sebesar 36,923. Menurut kategori Food Drug
Administration (FDA) nilai SPF ekstrak daun pucuk merah merupakan tipe
proteksi ulta.

4.25 Formulasi krim ekstrak daun pucuk merah

Pada penelitian ini dibuat tujuh formulasi ekstrak daun pucuk merah
dengan variasi konsentrasi sunflower oil dan olive oil sebagai basis. Sediaan
tabir surya di formulasikan dalam krim karena mudah menyebar pada
permukaan kulit,  tidak menimbulkan efek kilau berminyak saat
diaplikasikan, tidak mudah tercuci atau luntur karena keringat saat
digunakan beraktifitas di luar ruangan dan penetrasinya cepat ke kulit (Ngoc
dkk., 2019). Prinsip pembuatan krim adalah pencampuran beberapa bahan
yang di sertai dengan pengadukan dan pemanasan. Bahan dipisah menjadi
dua bagian, yaitu fase minyak yang tediri dari lipomulse luxe, sunflower oil,
olive oil, asam stearat, dan isopropil miristat. Bahan bahan yang termasuk
fase air terdiri dari TEA (Triethanolamine), gliserin, disodium EDTA,
DMDM hydatoin, dan air suling.

Permbuatan formulasi krim menggunakan sunflower oil dan olive oil
sebagai basis dan oleaginous vehicle (agen pembawa zat aktif dengan sifat
berminyak). Asam stearat berfungsi sebagai lubricant dengan konsentrasi
asam stearat yang umumnya digunakan dalam formulasi krim adalah 1-20%
(Rowe dkk., 2009). Lipomulse luxe merupakan kombinasi bahan cetearyl
alcohol, glyceryl stearate, PEG-40 stearate and ceteareth-20 digunakan
sebagai emulgator dengan recomendasi konsentrasi 3-6%. Isopropil miristat
digunakan sebagai enhancer (peningkat penetrasi) yang merupakan
pelembut tidak berminyak yang dapat meningkatkan penetrasi perkutan obat

(Verawati dkk., 2022). Isopropil miristat dapat digunakan dalam sediaan
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topical dengan konsentrasi 1-10% (Rowe dkk., 2009). Penambahan TEA
sebagai alkalizing agent, yaitu menentralkan agar sediaan mencapai pH
yang sesuai dengan karakteristik pH kulit, yaitu 4,5-6,5 (Wiyono &
Mustofani, 2019).

Gliserin berfungsi sebagai humectan yang membantu menjaga
kelembaban kulit dengan mekanisme menjaga kandungan air pada lapisan
stratum korneum, selain sebagai humektan gliserin digunakan untuk
melarutkan ekstrak agar homogen saat dicampurkan pada sediaan.
Konsentrasi gliserin sebagai humektan sebesar <30% (Rowe dkk., 2009).
Disodium EDTA digunakan sebagai pelekat atau chelating agent pada
sediaan topical, konsentrasi disodium EDTA yang digunakan yaitu 0,005
dan 0,1% (Rowe dkk., 2009). DMDM hydantoin digunakan sebagai bahan
antimikroba dengan spektrum luas yang berguna untuk membunuh atau
mencegah pertumbuhan mikrooganisme, menurut Cosmetic ingredient
review DMDM hydantoin aman digunakan sebagai bahan kosmetik pada
kadar 0,074% atau kurang, Cosmetic directive of the europe menyatakan
aman digunakan dengan maksimal penggunaan 0,6% dan 0,2% di AS
(Michalun & Dinardo, 2014).

4.2.6 Penentuan nilai SPF krim ekstrak daun pucuk merah

Pada pembuatan krim konsentrasi ekstrak yang digunakan sebesar
125 mg untuk masing-masing formula. Pada pengukuran nilai SPF krim hal
pertama yang dilakukan, yaitu menimbang sebanyak 250 mg untuk masing-
masing sampel dilarutkan menggunakan etanol p.a dalam 25 mL hingga
homogen. Spektrofotometri UV-Vis dikalibrasi menggunakan etanol p.a.
Kemudian, diukur serapannya menggunakan metode Spektrofotometri UV-
Vis pada panjang gelombang 290-320 nm yang mengacu pada persamaan
Mansur (Salsabila dkk., 2021)..

Berdasarkan data hasil Tabel 4.4 pada F2 memiliki nilai SPF 3,821
yang termasuk dalam kategori proteksi minimal, sedangkan formula F1
memiliki nilai SPF 4,337, F3 memiliki nilai SPF 4,713, F4 memiliki nilai
SPF 5,090, F5 memiliki nilai SPF 6,526 , F6 memiliki nilai SPF 5,551 dan
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F7 memiliki nilai SPF 5,270. Formula, yaitu F1, F3, F4, F5, F6, dan F7
memiliki nilai SPF dengan rentang kategori proteksi sedang.

Pada formulasi terdapat variasi konsentrasi sunflower oil dan olive
oil dimana menurut hasil penelitian Susanti dkk. (2020) sunflower oil (biji
bunga matahari) yang telah di olah menjadi minyak memiliki nilai 1Cso
sebesar 88,372 mcg/mL dan hasil penelitian Yuniwarti dkk. (2018) olive oil
memiliki nilai aktivitas scaveging sebesar 51,28% yang artinya memiliki
nilai 1ICsp mendekati 50% hal ini menunjukan bahwa keduannya memiliki
antivitas antioksidan yang kuat (Susanti dkk., 2020; Yuniwarti dkk., 2018).
Hasil penelitian yang dilakukan olenh Purnomo & Yuliati. (2020) yang
menyatakan nilai 1Cso daun pucuk merah sebesar 25,83 mg/L yang termasuk
memiliki antioksidan yang kuat. Penggunaan antioksidan pada sediaan tabir
surya dapat meningkatkan aktivitas fotoprotektif dan dapat mencegah
berbagai penyakit yang ditimbulkan radiasi sinar UV (Rahmawati dkk.,
2018). Hasil penelitian Alhabsyi dkk. (2014) pada ekstrak kulit pisang
goroho antara nilai SPF dan aktivitas antioksidan menunjukan adanya
korelasi, yaitu dengan semakin besar aktivitas antioksidan suatu ekstrak,
maka semakin tinggi nilai SPF (Alhabsyi dkk., 2014).

Daun pucuk merah mengandung senyawa flavonoid dan tanin yang
diduga berperan dalam aktivitas tabir surya. Sesuai dengan hasil skrining
fitokimia pada ekstrak kental etanol 96% daun pucuk merah yang
menunjukan adannya kandungan flavonoid. Senyawa flavonoid dan tanin
diketahui memiliki potensi sebagai tabir surya karena memiliki gugus
kromofor (ikatan rangkap tunggal terkonjugasi) yang mampu menyerap
sinar UV baik UV-A maupun UV-B sehingga mengurangi intensitas
paparan pada kulit ( Subekti dkk., 2022; Nopiyanti dkk., 2019).

Daun pucuk merah pada pengujian nilai SPF ekstrak memiliki
potensi sebagai tabir surya yang termasuk dalam kategori proteksi ultra, dan
setelah diformulasikan pada sediaan krim mengalami penurunan nilai SPF.
Menurut Putri dkk. (2019) dari beberapa penelitian untuk pembuatan tabir
surya menggunakan ekstrak akan mengalami penurunan setelah ekstrak
ditambahkan pada formula (Putri dkk., 2019). Pada penelitian Yulianti dkk.
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(2015) hasil pengujian nilai SPF ekstrak etanol Temu mangga setelah di
formulasikan menjadi sediaan krim dengan konsentrasi yang sama dengan
ekstrak mengalami penurunan nilai SPF (Yulianti dkk., 2015). Hal ini dapat
dipengaruhi oleh eksipien pada sediaan yang dapat mempengaruhi aktivitas
ekstrak dan walaupun pada konsentrasi basis sunflower oil dan olive oil
terdapat aktivitas antioksidan namun konsentrasi yang digunakan pada
sediaan terlalu kecil yaitu F1 (Sunflower oil 1%; Olive oil 0%), F2
(Sunflower oil 0%; Olive oil 1%), F3 (Sunflower oil 0,5%; Olive oil 0,5%),
F4 (Sunflower oil 0,75%; Olive oil 0,25%), F5 (Sunflower oil 0,25%; Olive
oil 0,75%), F6 (Sunflower oil 1%; Olive oil 1%) dan F7 (Sunflower oil 0%;
Olive oil 0%) sehingga tidak menyebabkan peningkatang nilai SPF yang
signifikan.

Analisis data dengan uji statistik dilakukan untuk mengetahui
perbedaan nilai SPF krim antar formula yang memiliki variasi konsentrasi
basis sunflower oil dan olive oil. Data nilai SPF krim yang diperoleh diolah
secara statistik menggunakan aplikasi SPSS statistik 26.0. Pada uji
pendahuluan berupa uji Normalitas (Shapiro-Wilk), uji homogenitas (uji
Levene), dan uji One Way Anova. Berdasarkan hasil statistik menunjukan
bahwa hasil pengujian nilai SPF krim terdistribusi normal dimana nilai
signifikansi >0,05 dan pada pengujian homogenitas menunjukan hasil nilai
signifikansi >0,05 dimana data tersebut homogen. Maka, dapat disimpulkan
bahwa data terdistribusi normal dan homogen. oleh karena itu dapat
dilanjutkan menggunakan menggunakan uji Oneway Anova dengan hasil
nilai signifikansi p = 0,000<0,05, hal ini menunjukan bahwa terdapat
perbedaan bermakna dari nilai SPF krim terhadap masing-masing formula.

Pengujian dilanjutkan menggunakan Post Hoc Test (uji LSD)
untuk mengetahui formula mana yang terdapat perbedaan. Berdasarkan
hasil uji diperoleh hasil pada F6 terhadap F7 (nilai signifikansi 0,011>0,05)
dan pada F4 terhadap F7 (nilai signifikansi 0,079>0,05), hal ini dapat
diartikan dengan nilai signifikansi >0,05 hasil data yang diperoleh
menujukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai SPF

terhadap konsentrasi variasi basis. Namun, hasil uji LSD pada formula F1,
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F2, F3, F5, dan F6 terhadap masing-masig formulasi diperoleh nilai
signifikansi <0,05 yang dapat diartikan terdapat pengaruh nilai SPF
terhadap variasi konsentrasi basis yant terdapat pada formulasi sediaan krim
ekstrak daun pucuk merah.
4.2.7 Evaluasi karakteristik krim ekstrak daun pucuk merah
Pada evaluasi karakteristik krim ekstrak daun pucuk merah dipilih
tiga formulasi dari pengujian nilai SPF krim dengan nilai SPF terbaik, yaitu
formulasi krim ekstrak daun pucuk merah F5, F6, dan F7 yang secara
berturut-turut nilai SPF 6.526, 5.551, dan 5,270.
4.2.8 Hasil evaluasi mutu fisik krim ekstrak daun pucuk merah
4.2.8.1 Pengamatan organoleptis dan stabilitas penyimpanan
Pada pengamatan organoleptik yang bertujuan untuk
mengetahui warna, bau dan bentuk dari sediaan (Erwiyani dkk.,
2017). Hasil pengamatan organoleptik terhadap tiga formula krim
ekstrak daun pucuk merah memiliki bentuk padat, berbau khas ekstrak
dan pada sediaan F5 dan F7 berwarna coklat, F6 berwarna coklat
pucat. Pada sediaan F6 krim berwarna lebih pucat dibandingkan
dengan krim ekstrak daun pucuk merah F5 dan F7 karena konsentrasi
sunflower oil dan olive oil yang sama-sama senilai 1%. Hasil
pengamatan stabilitas penyimpanan selama 28 hari penyimpanan pada
suhu ruang (15-30°C) sediaan F5, F6, dan F7 memiliki warna, bau,
dan bentuk sediaan tidak menunjukan adanya perbedaan.
4.2.8.2 Pengujian homogenitas
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui
tercampurnnya sediaan krim dengan tidak terlihat adannya butiran-
butiran kasar (Thomas dkk., 2022). Homogenitas berpengaruh
terhadap efektivitas terapi karena berhubungan dengan kadar obat
yang sama pada setiap penggunaan. Cara penggunaan krim dengan
cara di oleskan, sehingga dengan homogennya suatu sediaan bagian
zat aktif akan memiliki kesempatan yang sama untuk menempati
tempat terapi (Swastika dkk., 2013).
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Hasil pengujian homogenitas yang dilakukan pada hari ke-0,
7, 14, 21 dan 28 menunjukan hasil sediaan homogen (tidak adannya
butiran kasar). Hal ini sesuai dengan peryaratan homogenitas krim,
yaitu krim homogen dan tidak ditemukan butiran kasar pada krim
serta terdapat persamaan warna yang merata (Ida & Noer, 2012).
4.2.8.3 Pengujian cycling test

Pengujian cycling test dilakukan dengan mengamati sediaan
krim ekstrak daun pucuk merah terhadap beberapa kemungkinan
adannya kristalisasi atau berawan (penguapan) (Dewi dkk., 2014).
Pengujian dilakukan dengan menyimpan krim pada suhu 4°C selama
24 jam, kemudian dipindahkan kedalam oven suhu 40°C selama 24
jam dan perlakuan ini disebut satu siklus. Pengujian dilakukan selama
6 siklus. Berdasarkan hasil pengamatan cycling test yang dilakukan
pada krim ekstrak daun pucuk merah F5, F6, dan F7 menunjukan hasil
stabil yang ditunjukan tidak adannya pemisahan fase dan tidak
terbentuk kristalisasi, sehingga dapat dikatakan ketiga formula
sediaan krim tersebut memenuhi persyaratan cycling test yang baik.
4.2.8.4 Pengujian sentrifugasi

Pengujian sentrifugasi  dilakukan menggunakan alat
sentrifugasi pada kecepatan 5000 rpm selama 30 menit (Sari dkk.,
2021). Tujuan dilakukan pengujian adalah melihat kestabilan sediaan
krim. Hasil pengamatan terhadap sediaan F5, F6, dan F7 krim ekstrak
daun pucuk merah tidak terjadi pemisahan fase dan berdasarkan hal
tersebut sediaan stabil terhadap gaya gravitasi selama satu tahun
penyimpanan (Mansauda dkk., 2022).
4.2.8.,5 Pengujian pH

Pengujian pH pada krim bertujuan untuk mengetahui kadar
asam dan basa dari sediaan krim (Suru dkk., 2019). Hasil uji pH F5,
F6, dan F7 krim ekstrak daun pucuk merah dari hari ke-0, 7, 14, 21
dan 28 menunjukan hasil yang stabil, yaitu pada kisaran pH 6 dimana
menurut standar SNI 16-4399-1996 nilai pH produk kulit berkisaran
antara 4,5-7,5. Menurut Saputra dkk. (2021) krim dapat mengiritasi
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kulit jika pH berada di bawah 4,5 dan jika pH berada di atas 6,5 dapat
menimbulkan kulit kering dan bersisik (Saputra dkk., 2021). Hasil
pengujian pH F5, F6, dan F7 memenuhi persyaratan uji pH.

Pada pengolahan data nilai pH menggunakan statistik
menunjukan hasil pengujian normalitas terdistribusi normal dimana
nilai signifikansi >0,05 dan hasil pengujian homogenitas menunjukan
hasil homogen dimana nilai signifikansi >0,05. Kemudian, dilakukan
uji dengan One Way Anova diperoleh hasil yang sifnifikan pada ketiga
formula dengan nilai signifikansi 0,020>0,05. Pengujian dilajutkan
menggunakan uji Post Hoc Test untuk mengetahui perbedaan
bermakna pada uji pH dari sediaan F5, F6, dan F7. Berdasarkan hasil
uji diperoleh hasil pada F5 terhadap F6 (nilai signifikansi 0,08>0,05).
Pada F5 terhadap F7 (nilai signifikansi 0,037>0,05) dan F6 terhadap
F7 (nilai signifikansi 0,0,407>0,05). Berdasarkan uji One Way Anova
dan Post Hoc Test, yaitu dengan signifikansi >0,05 hasil data yang
diperoleh menujukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
konsentrasi basis terhadap nilai pH.
4.2.8.6 Pengujian viskositas

Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui tingkat
kekentalan dari sediaan dan merupakan suatu peryataan tahanan dari
suatu cairan untuk mengalir (Wintariani dkk., 2021). Pengukuran
viskositas dilakukan menggunakan Viskometer Brookfield spindel 4
dengan kecepatan 12 rpm. Menurut Mudhana & Pujiastuti. (2021)
viskositas krim yang baik ditunjukan dengan konsentrasi krim yang
tidak terlalu encer dan tidak terlalu kental (Mudhana & Pujiastuti,
2021). Berdasarkan Gambar 4.2 hasil pengukuran viskositas yang
dilakukan hari ke-0, 7, 14, 21 dan 28 pada sediaan F5, F6, dan F7
mengalami peningkatan. Viskositas tertinggi terdapat pada formula
F6 dengan basis sunflower oil dan olive oil masing-masing sebesar
1%. Kemudian, F5 dengan basis sunflower oil 0,25% dan olive oil
0,75% dan pada F7 yang tidak menggunakan basis diperoleh nilai

terendah. Adanya perbedaan variasi konsentrasi basis mempengaruhi
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viskositas krim ekstrak daun pucuk merah, semakin tinggi konsentrasi
basis maka semakin tinggi viskositas. Kekentalan sediaan dapat
terjadi karena adannya pengaruh bahan tambahan yang digunakan
pada sediaan krim. Menurut Murdiana dkk. (2022) Peningkatan
viskositas krim dapat dipengaruhi dengan adanya asam lemak
yang terkandung dalam formulasi sediaan krim (Murdiana dkk.,
2022). krim ekstrak daun pucuk merah menggunakan basis sunflower
oil dan olive oil yang mengandung banyak asam lemak salah satunya
stearic acid yang masing-masing sebanyak 1,3% dan 0,5-5,0%.
Menurut Saryanti dkk. (2019) Stearic acid dapat meningkatkan
viskositas sediaan (Saryanti dkk. 2019). Menurut SNI 16-4399-1996
peryaratan viskositas krim yang baik antara 2000 cPs-50.000 cPs
(Thomas dkk., 2022). Berdasarkan hasil uji sediaan F5, F6, dan F7
memenuhi range viskositas yang dipersyaratkan untuk sediaan krim.

Analisis data dengan uji statistik dilakukan untuk mengetahui
perbedaan viskositas antar formula yang memiliki variasi konsentrasi
basis, yaitu F5 sununflower oil 0,25% dan olive oil 0,75%, F6 dengan
sunflower oil dan olive oil masing-masing sebesar 1%, dan F7 yang
tidak menggunakan basis. Data viskositas yang diperoleh diolah
secara statistik menggunakan aplikasi SPSS statistik 26.0. Pada uji
pendahuluan berupa uji Normalitas (Shapiro-Wilk), uji homogenitas
(uji Levene), dan uji One Way Anova. Berdasarkan hasil statistik
menunjukan bahwa hasil pengujian viskositas terdistribusi normal
dimana nilai signifikansi >0,05 dan pada pengujian homogenitas
menunjukan hasil nilai signifikansi >0,05 dimana data tersebut
homogen. Maka, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal
dan homogen. oleh karena itu dapat dilanjutkan menggunakan
menggunakan uji Oneway Anova dengan hasil nilai signifikansi p =
0,000<0,05, hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan bermakna
dari nilai viskositas krim pada formula F5, F6, dan F7.

Pengujian dilanjutkan menggunakan Post Hoc Test (uji LSD)

untuk mengetahui formula mana yang terdapat perbedaan. Hasil uji
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LSD diperoleh signifikansi <0,05 ditemukan pada semua formula. Hal
ini berarti perbedaan variasi konsentrasi basis pada semua formula
berpengaruh pada viskositas sediaan krim ekstrak daun pucuk merah
dimana nilai viskositas tertinggi ada pada formula F6 dengan
konsentrasi sunflower oil dan olive oil masing-masing 1% dan nilai
viskositas terendah pada formula F7 yang tidak menggunakan basis.
Berdasarkan data hasil daya sebar menunjukan adanya pengaruh
terhadap viskositas sediaan, semakin tinggi viskositas maka akan
menurunkan diameter daya sebar.
4.2.8.7 Pengujian daya lekat

Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengetahui
kemampuan krim melekat pada kulit. Kemampuan daya lekat krim
berpengaruh pada penetrasi zat aktif kedalam kulit (Mukhlishah dkk.,
2016). Berdasarkan Gambar 4.3 hasil uji daya lekat krim ekstrak daun
pucuk merah pada formula F5, F6, dan F7 dari hari ke-0 hingga hari
ke-28 diketahui kurang baik karena tidak sesuai dengan persyaratan,
yaitu 2-300 detik yang menyebabkan tidak maksimalnya daya lekat
krim pada kulit (Thomas dkk., 2022).
4.2.8.8 Pengujian daya sebar

Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui
kemampuan krim saat digunakan dan seberapa luas krim dapat
menyebar pada kulit (Pratasik dkk., 2019). Daya sebar yang baik
berarti krim akan mudah diaplikasikan ke permukaan kulit sehingga
luas kontak antara krim dan kulit menjadi lebih luas, dan penyerapan
bahan aktif ke dalam kulit lebih maksimal (Rohmani dkk., 2021).
Persyaratan uji daya sebar untuk sediaan topikal sekitar 5-7 cm
(Erwiyani dkk., 2018). Berdasarkan Gambar 4.4, Gambar 4,5,
Gambar 4,6, dan Gambar 4,7 hasil pengukuran yang dilakukan hari
ke-0, 7, 14, 21 dan 28 daya sebar krim ekstrak daun pucuk merah
yang dihasilkan sediaan F5, F6, dan F7 memenuhi kriteria persyaratan
daya sebar yang baik. Sediaan F5 dan F7 memiliki daya sebar paling

besar, sedangkan F6 memiliki daya sebar paling kecil. Pada hasil
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gambar sediaan F5, F6, dan F7 adanya pengaruh beban dan lama
penyimpanan akan memberikan pengaruh bermakna terhadap
diameter daya sebar. Peningkatan beban akan mempegaruhi
meningkatnya daya sebar, dan semakin lama penyimpanan maka daya
sebar akan semakin menurun. Menurut Ratnapuri dkk. (2019) daya
sebar dan viskositas saling berhubungan dengan semakin besar
viskositas maka diameter daya sebar sediaan akan semakin kecil
(Ratnapuri dkk., 2019).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1.

Ekstrak daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp) memiliki
potensi sebagai tabir surya

Ekstrak daun pucuk merah pada konsentrasi 5000 ppm memiliki nilai
SPF 36,923 yang termasuk kategori perlindungan ultra

Nilai SPF sediaan krim ekstrak daun pucuk merah F1 sebesar 4,336
yang termasuk kategori proteksi sedang, F2 sebesar 3,821 yang
termasuk dalam kategori proteksi minimal, dan formula F3, F4, F5, F6,
dan F7 masing-masing secara berturut-turut sebesar 4,713, 5,090,
6,526, 5,551, 5,270 termasuk berada pada rentang kategori proteksi
sedang.

Formula sediaan krim dengan Nilai SPF terbaik yang dilakukan
evaluasi karakteristik fisik yaitu, F5, F6, dan F7 memiliki mutu fisik
organoleptis , homogenitas, pH, daya sebar, dan viskositas memenuhi
persyaratan parameter sediaan krim yang baik. Stabilitas sediaan krim
F5,F6, dan F7 pada penyimpanan suhu ruang, cycling test dan uji
sentrifugasi diperoleh hasil stabil dengan tidak terjadi pemisahan fase.

5.2 Saran

Saran yang dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya yaitu sebagai

berikut :

1. Meningkatkan konsentrasi ekstrak daun pucuk merah dalam sediaan
Krim.

2. Melakukan uji nilai %Te dan %Tp pada sediaan krim.

3. Melakukan uji lanjutan, yaitu uji iritasi dan uji penetrasi pada sediaan

krim.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
SURAT DETERMINASI TANAMAN DAUN PUCUK MERAH

KEMENTRIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS MULAWARMAN FAKULTAS KEHUTANAN
LABORATORIUM EKOLOGI DAN KONSERVASI BIODIVERSITAS HUTAN TROPIS
Alamat : Kampus Unmul Gunung Kelua, JI. Penajam Gd. B11 Lt. 1 Samarinda 75123
Telp./Fax (0541) 7273726, Email: lab.ekobio@fahutan.unmul.ac.id

Samarinda, 21 November 2022

Nomor : 243/UN17.4.08/LL/2022
Lampiran -
Perihal : Hasil Identifikasi/Determinasi Tumbuhan

Kepada Yth.
Bpk./Tbw/Sdr(i). Clara Situmorang (191148201075)
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Dirgahayu Samarinda
di-

Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke
“Herbarium Mulawarman”, Laboratorium Ekologi dan Konservasi Biodiversitas Hutan Tropis
Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda, adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Phyllum :  Tracheophyta

Class :  Magnoliopsida

Order : Mpyrtales

Family . Myrtaceae

Genus . Syzygium

Species . Syzygium myrtifolium Walp. .

Synonyms : Eugenia myrtifolia Roxb., Eugenia oleina Wight, Eugenia parva C.B.Rob.,

Eugenia sinubanensis Elmer, Syzygium campanellum Miq., Syzygium
campanulatum Korth., Syzygium campanulatum var. longistylum Chantar. &
J.Pam. and Syzygium sinubanense (Elmer) Diels.

Common name : Pucuk Merah

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

y S T
a

\ : ~ “Prof. Dr. Ir. Paulus Matius, M.Sc.
NIP. 195504111984031001

Tembusan:
Arsip
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LAMPIRAN 2
SERTIFIKAT ANALYSIS ETANOL PRO ANALYSIS

Certificate of Analysis

1.00983.2500 Ethanol absolute for analysis EMSURE® ACS,ISO,Reag. Ph Eur
Batch K52239383

Spec. Values Batch Values
Purity (GC) 2099 % 99.9 %
Identity (IR) conforms conforms
Appearance conforms conforms
Color s10 Hazen <5 Hazen
Solubility in water conforms conforms
Acidity or alkalinity 30 ppm 30 ppm
Titrable acid 5 0.0002 meq/g 0.0001 meg/g
Titrable base <0.0002 meqg/g <0.0002 meq/g
Density (d 20 °C/20 °C) 0.790-0.793 0.791
UV absorption conforms conforms
Aldehydes (as Acetaldehyd) 50.001 % <0.001 %
Fusel oils conforms conforms
Substances reducing potassium £0.0002 % <0.0002 %
permanganate (as O)
9 9 (ACS) conforms
Carbonyl compounds (as CO) $0.003 % <0.003 %
Readily carbonizable substances conforms conforms
Acetone, Isopropyl Alcohol (ACS) conforms conforms
Acetone (GC) <0.001 % <0.001 %
Ethyimethylketone (GC) <0.02 % <0.01 %
Isoamyl alcohol (GC) $0.05 % <001 %
2-Propanol (GC) $0.01 % <0.01 %
Higher alcohols (GC) <0.01 % <0.01 %
Volatile impurities (GC) (Acetaldehyde and s10 ppm <10 ppm
Acetal)

Volatile impurities (GC) (Benzene) s2 ppm <1 ppm
Volatile impurities (GC) (Methanol) 5100 ppm <50 ppm

Volatile impurities (GC) (Total of other 300 ppm <100 ppm

impurities)

Volatile impurities (GC) (disregard limit) 59 ppm 9 pom
Chioride (Cl) 503 Ppm <01 Ppm
Nitrate (NOs) 503 ppm <01 ppm
Phosphate (PO.) $03 ppm <01 ppm

Sulfate (SO.) 503 ppm <0.1 ppm
Ag (Silver) s 0.000002 % <0.000002 %
Al (Aluminium) <0.00005 % <0.00005 %
As (Arsenic) £ 0.000002 % <0.000002 %
Au (Gold) < 0.000002 % < 0.000002 %
Ba (Barium) <0.00001 % <0.00001 %
Be (Beryllium) 5 0.000002 % 5 0.000002 %
Bi (Bismuth) < 0.000002 % <0.000002 %
Ca (Calcium) £ 0.00005 % < 0.00005 %
Merck KGaA, Frankfurter StraBle 250, 64293 Darmstadt (Germany): +49 6151 72-0 Page 10f2

EMD Millipore Corporation - a subsidiary of Merck KGaA, Darmstadt, Germal
400 Summit Drive, Burlington, MA 01803, USA, Phone +1 (781) 533-8000
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LAMPIRAN 3
SERTIFIKAT ANALISIS SUNFLOWER OIL

’ 4 ’
oI r|8|ns
CERTIFICATE OF ANALYSIS

PRODUCT NAME: SUNFLOWER SEED OIL, REFINED

| PubmAcosOw) Cw .'_'f';"j. (RN o
PeRaxIoE VaLue | <100 | 012

FATTY ACiD
PROFILE

MMthh“dhﬁnhMWhMMhmManﬁn
m&uﬁh—*&l‘rm&uﬂ-‘y The information it not ond should not be considered @ guorantee or warranty, or a port of our
controckol o other legal obligations. The information is not fo be disclosed 1o others, reproduced o tronsmitted in whole or in part without permission
from MADAR Corporation.

BiOrigins, 19-20 Sandleheath Industrial EMFMHMQSPG‘IP UK
Tel 01425 655555 Email: tech: ™

73



LAMPIRAN 4

SERTIFIKAT ANALISIS OLIVE OIL

|
LABORATORY REAGENTS
& FINE CHEMICALS
1S09001- 2008 REGSTERED
CERTIFICATE OF ANALYSIS
Product Name : - OLIVE OIL Analyzed on: - 05/05/22
Code no. 1= 05043
CAS No. - 8001-25-0 .
Lotno. .- 1229991405 %
Mfg. Date -MAY-2022
BExp. Date .- APR-2026
% Tests Specifications Results
1 | Description ceﬁ'gﬁmg" orgreenish- | A loar yellow liquid
2 | Wuml at 20°C About 0.919 090g
3 | Acidvalue Max. 0.3% 0.29%
4 | Peroxide value Max. 10 754

This above product complies as per the specifications of LOBA CHEMIE PVT. LTD.

Ths cbocument has been prod.oed dlectroniostl andi 15 vl withat sgreture,
107Wocks House Road,Jetergtir ita,Cctaba, Bormtzy ~400005 Tel 91 22 2151010, Fax 91 2222151099

info@lobachemie.com www.lobachemie.com
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LAMPIRAN 5
PROSES PEMBUATAN EKSTRAK DAUN PUCUK MERAH

Hasil maserasi Hasil remaserasi

Proses pengentalah‘ ekstrak Hasil ekstrak kental
menggunakan waterbath
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LAMPIRAN 6
PERHITUNGAN RENDEMAN EKSTRAK DAUN PUCUK MERAH

Berat simplisia : 200 gram
Berat ekstrak kental : 25,98 gram
e Vial 1 hasil ekstraksi
Bobot vial kosong = 15,32 g
Bobot vial kosong + ekstrak kental = 35,81 g
Bobot ekstrak kental = 35,81 g — 15,329 =20,49 ¢
e Vial 2 hasil ekstraksi
Bobot vial kosong = 15,20 g
Bobot vial kosong + ekstrak kental = 20,69 g
Bobot ekstrak kental = 20,69 g — 15,209 =5,49 ¢
e Total keseluruhan berat ekstrak kental vial 1 dan vial 2 :

20,499 +5,499=2598¢g

Berat ekstrak 25,98 gram

% Rendeman = x 100% = x 100% = 12,99 %
200 gram

Berat sampel
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LAMPIRAN 7

HASIL SKRINING FITOKIMIA SERBUK SIMPLISIA DAN EKSTRAK
KENTAL DAUN PUCUK MERAH

Skrining Fitokimia Serbuk Simplisia Daun Pucuk Merah

Hasil positif | Hasil penelitian
. Gambar
Senyawa Pereaksi menurut e
penelitian
pustaka
Alkaloid
e Dragendroff
HCI2 N + Terbentuk Tidak terbentuk
Maver endapan q
y kuning i endapan
uning jingga
e Bouchardat
Terbentuk
HCI2 N + endapan Tidak terbentuk
Dragendorff | coklat sampai endapan
hitam
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Mayer

HCI 2N + Teenrg:n;l:]k Tidak terbentuk
Bouchardat P endapan
putih
Perubahan
warna biru
Tanin FeCl 1% kehitaman Terbentu_knya
. warna hitam
atau hitam
kecoklatan
Terbentuknya
Elavonoid Serbuk Mg | warna merah, | Terbentuknya
+ HCl pekat | kuning atau warna kuning
jingga
Busa tetap
Saponin AggdfslflJr stabil kurang Te;(:]apgttalz)tijlsa
lebih 7 menit | Y29

'-ﬁag|(+) —
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Fenol

NaCl 10 %
+ FeCl

Terbentuknya
warna hitam
kebiruan atau
hitam
kehijauan

Tidak terjadi
perubahan warna

Steroid /
triterpenoid

HCI pekat +
H2S04

Steroid
memberikan
warna biru
atau hijau,
sedangkan
triterpenoid
memberikan
warna merah
atau ungu

Tidak terjadi
perubahan warna

Hasil (-)

Skrining Fitokimia Ekstrak Kental Daun Pucuk Merah

Hasil positif | Hasil penelitian
Senyawa Pereaksi menurut Gambar penelitian
pustaka
Alkaloid
e Dragendroff
Terbentuk
HCI2 N + endapan Terbentuk
Mayer kuning endapan
jingga
Hasil (+)
e Bouchardat
Terbentuk
HCI2 N + endapan Terbentuk
Dragendorff | coklat sampai endapan
hitam
Hasil (+)
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Mayer

HCI2 N + Teer:gzn;l:]k Tidak Terbentuk
Bouchardat P endapan putih
putih
Perubahan
warna biru
Tanin FeCl 1% kehitaman Terbentu_knya
. warna hitam
atau hitam
kecoklatan
Hasil (+)
Terbentukn;r/]a Terbentuknya
Flavonoid Serbuk Mg warna merah, warna
+ HCl pekat | kuning atau .
. merahkekuningan
jingga
Hasil (+)
Busa tetap
Saponin Aﬂllgdf s|{1+ stabil kurang Te;iapztta%lijls a
lebih 7 menit | Y3"9

Hasil (+)
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Terbentuknya

warna hitam Terbentuknya

NaCl 10 % )
Fenol + FeCl keblryan atau warna hitam
hitam

kehijauan

Hasii (+)

Steroid
memberikan
warna biru
Steroid / HCI pekat + atau hijau, Terbentuknya

; . sedangkan
triterpenoid H.SO, ) . warna kemerahan

triterpenoid

memberikan
warna merah
atau ungu

Hasil (+ Triterpenoid)
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LAMPIRAN 8

PERHITUNGAN HASIL PENGUJIAN NILAI SPF EKSTRAK DAUN
PUCUK MERAH

1. Larutan 5000 ppm penentuan Nilai SPF ekstrak daun pucuk merah

a3

2. Perhitungan Nilai SPF ekstrak daun pucuk merah menggunakan persamaan

Mansur
. Abs
Konsentrasi | A (nm) 1 > 3 Rata-rata Abs | EE x1 | Abs XxEE x | CF SPF Keterangan
200 | 3,803 | 39122 | 3,7131 | 38685 | 0,015 | 0,058028
205 | 3,7858 | 3,4549 | 3,7655 |  3,6687 | 0,0817 |0,209735513
300 | 3,7243 | 3,7885 | 38174 | 3,7767 | 0,2874 | 108543316
305 | 3,7616 | 3,7695 | 3,9547 | 38286 | 0,3278 | 1,25501508 .
5000 PP 1 35948 | 3.2074 | 35908 | 3.4643 | 0.1864 |0645751733] 0 | 36:923 |Proteksi Ultra
315 | 3521 | 35913 | 3,1636 | 34253 | 0,0839 | 0,28738267
320 | 3,683 | 3,6578 | 3,2286 | 323849 | 0,018 | 0,0609282
Jumlah 3,692274357
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LAMPIRAN 9
FORMULASI KRIM EKSTRAK DAUN PUCUK MERAH

Berikut ini adalah dokumentasi sediaan krim ekstrak daun pucuk merah :
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LAMPIRAN 10

PERHITUNGAN FORMULASI DAN SEDIAAN KRIM EKSTRAK DAUN
PUCUK MERAH

1. Sediaan F1

Ekstrak daun pucuk merah = % x100g=0,125¢
Sunflower oil = ﬁ x100g=1g
Olive oil =—-x100g=0g
TEA =22 x100g=05g
Lipomule luxe = % x100g=4¢g
Asam stearat = % x100g=2g
Disodium EDTA =25 x100g=0,1g
Isopropil miristat = ﬁ x100g=2¢g
Gliserin :% x100g=3g

_ 0,074

DMDM hydantoin
100

x100g=0,074¢

Aquades =100 - 12,799 = 87,201 mL
2.  Sediaan F2
Ekstrak daun pucuk merah = % x100g=0,125¢
. _ 0 _
Sunflower oil =255 ¥100g=0g
. . _ 1 _
Olive oil =100 x100g=1g
_05 _
TEA == x1009=05¢
. _ 4 -
Lipomule luxe = o X 100g=4g
_ 2 _
Asam stearat =105 X 100g=2g¢g
Disodium EDTA =25 x100g=0,1g
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Isopropil miristat
Gliserin

DMDM hydantoin

Aquades

Sediaan F3

Ekstrak daun pucuk merah
Sunflower oil

Olive oil

TEA

Lipomule luxe

Asam stearat

Disodium EDTA
Isopropil miristat

Gliserin

DMDM hydantoin

Aquades

Sediaan F4

Ekstrak daun pucuk merah
Sunflower oil

Olive oil

TEA

Lipomule luxe

Asam stearat

Disodium EDTA

——x100g 29

100

0 074
100

100 - 12,799 = 87,201 mL

x100 g =0,074 g

0125

100
0,5
100
0,5

$x100g=0,59

05
100
4
— x100g=4g¢g

100

x100 g=0,125¢

x100g=05g¢

x100g=05g¢

2
ExlOOgZZQ

0,1
700 x100g=0,1g9

2 x100g=2g9

100

3 —
—x100g=3g
0074

100

x100 g =0,074 g

=100 —-12,799 = 87,201 mL

0125
100
075
100
=225 41009 =0,25g

100

x100 g =0,125¢

x100g=075¢

—xlOOg 059

100

—x100g 49

100

—x100g 29

100

—xlOOg 01g

100
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Isopropil miristat
Gliserin

DMDM hydantoin

Aquades
Sediaan F5

Ekstrak daun pucuk merah
Sunflower oil

Olive oil

TEA

Lipomule luxe

Asam stearat

Disodium EDTA
Isopropil miristat

Gliserin

DMDM hydantoin

Aquades
Sediaan F6

Ekstrak daun pucuk merah
Sunflower oil

Olive oil

TEA

Lipomule luxe

Asam stearat

Disodium EDTA

Isopropil miristat

——x100g 29

100

0 074
100

x100 g =0,074 g

=100 -12,799 = 87,201 mL

0 125
100

0,25

x100 g=0,125¢

=222 100 9=025g

_ 0,75

~ 100

~ 100

100
o0 X 100g=0,75¢
05
100

x100g=05g¢
x100g=4g¢g
x100g=2g
— x100g=0,1¢
x100g=2g

x100 g=3g

0 074
100

x100 g =0,074 g

=100 - 12,799 = 87,201 mL

_ 0125
100

E x100g=1¢g
1

x100 g =0,125¢

=—x100g=1g¢g

100
0,5
100
4

x100g=05¢

=—x100g=4g¢g

100
2

=—x100g=2g¢g

100
0,1

=—x100g=0,1g

100
2

—x100g=2g
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L _ 3 _
Gliserin =55 ¥100g=3g

DMDM hydantoin =22 x 100 g = 0,074 g
Aquades =100 - 13,799 = 86,201 mL
Sediaan F7

Ekstrak daun pucuk merah = % x100g=0,125¢

. _ 0 _
Sunflower oil =0 X 100g=0g¢g
. . _ 0 _
Olive oil —Exloog—Og
_ 05 —
TEA —Ex1009—0,59
Lipomule luxe = % x100g=4¢g
— 2 —
Asam stearat =105 X 100g=2g¢g
Disodium EDTA =25 x100g=0,1g
Isopropil miristat = 1% x100g=2g
L _ 3 _
Gliserin =255 ¥100g=3g
DMDM hydantoin =22 x 100 g = 0,074 g
Aquades =100-11,799 = 88,201 mL
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1.

LAMPIRAN 11

PERHITUNGAN HASIL PENGUJIAN NILAI SPF EKSTRAK DAUN
PUCUK MERAH

Larutan penentuan nilai SPF krim daun pucuk merah

2. Perhitungan hasil Nilai SPF F1
Konsentrasi | A (nm) 1 Atz)s 3 Rata-rata Abs | EE x| | Abs XxEE x| CF SPF Keterangan
200 | 0.6157 | 06264 | 0617 | 06197 | 0,015 | 0,0092955
205 | 0,5299 | 0,5401 | 0,5334 | 055345 | 0,0817 | 0,04366593
300 | 04633 | 0,4709 | 04643 | 04662 | 0,874 | 0,1339763
305 | 04136 | 04191 | 04124 | 04150 | 0,3278 | 0,13604793 .
F1 310 | 0.3856 | 0.3923 | 03911 | 03897 | 0.1864 | 0.07263387 | 0 | 4337 | Proteksi sedang
315 | 0,3706 | 0,376 | 0,3761 | 03742 | 0,0839 | 0,03139818
320 | 0366 | 03714 | 03709 | 03694 | 0,018 | 0,0066498
Jumlah 0,4336675
3. Perhitungan hasil Nilai SPF F2
Konsentrasi | A (nm) 1 AZS 3 Rata-rata Abs | EE x| | Abs XEE x| CF SPF Keterangan
200 | 05213 | 05234 | 05377 | 05275 | 0,015 | 0,007912
205 | 0457 | 04592 | 0,4764 | 04642 | 0,0817 | 0,03792514
300 | 04076 | 0,099 | 04265 | 04147 | 0,874 | 0,1191752
305 | 0,3647 | 0,3684 | 0,3839 | 03723 | 0,3278 | 0,12205087 .
F2 310 | 03318 | 0.3364 | 03481 | 03383 | 0.1864 | 0.0631dp11| O | >822 | Proteksiminimal
315 | 0,3076 | 0,3133 | 0,3264 | 03158 | 0,0839 | 0,02649282
320 | 02948 | 0,2997 | 03142 | 03029 | 0,018 | 0,0054522
Jumlah 0,38215434
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4. Perhitungan hasil Nilai SPF F3

Konsentrasi | A (nm) 1 Ags 3 Rata-rata Abs | EE x| | Abs XEE x| CF SPF Keterangan
290 | 0,6413 | 0,6424 | 0,6464 0,6434 0,015 | 0,0096505
295 | 055672 | 0,5703 | 0,5757 0,5711 0,0817 | 0,04665615
300 | 05065 | 0,5108 | 0,5147 0,5107 0,2874 | 0,1467656
305 | 0,4552 | 0,4684 | 0,4628 0,4621 0,3278 | 0,15148731 .
F3 310 | 04109 | 04152 | 04235 | 04165 | 0.1864 | 007764181 | O | 4713 | Proteksi sedang
315 | 0,3818 | 0,3852 | 0,3935 0,3868 0,0839 | 0,03245532
320 | 0,3652 | 0,3698 | 0,376 0,3703 0,018 | 0,006666
Jumlah 0,47132268
5. Perhitungan hasil Nilai SPF F4
. Abs
Konsentrasi | A (nm) 1 > 3 Rata-rata Abs | EE x| | Abs XEE x | CF SPF Keterangan
290 | 0,686 | 0,7059 | 0,7125 0,7015 0,015 | 0,010522
295 | 0,6075 | 0,6327 | 0,6393 0,6265 0,0817 | 0,05118505
300 | 05351 | 0,5616 | 0,5663 0,5543 0,2874 | 0,1593154
305 | 0,4761 | 0,5018 | 0,5067 0,4949 0,3278 | 0,16221729 .
F4 310 | 04313 | 04521 | 04613 | 04482 | 0.1864 | 008355069 | 0 | 2090 | Proteksi Sedang
315 | 0,4032 | 0,4203 | 0,4299 0,4178 0,0839 | 0,03505342
320 | 0,3896 | 0,4021 | 0,4092 0,4003 0,018 | 0,0072054
Jumlah 0,50904926
6. Perhitungan hasil Nilai SPF F5
. Abs
Konsentrasi | A (nm) 1 > 3 Rata-rata Abs | EE x| | Abs XxEE x| CF SPF Keterangan
290 | 0,8695 | 0,8834 | 0,8874 0,8801 0,015 | 0,0132015
295 | 0,7821 | 0,7926 | 0,8013 0,7920 0,0817 | 0,0647064
300 | 0,7021 | 0,7131 | 0,7211 0,7121 0,2874 | 0,20465754
305 | 0,6285 | 0,6389 | 0,6468 0,6381 0,3278 | 0,20915825 .
FS 310 | 05654 | 05757 | 05853 | 05755 | 0.1864 | 010726600 | 0 | 8527 | Proteksi sedang
315 | 055219 | 05331 | 0,5392 0,5314 0,0839 | 0,04458446
320 | 0,4956 | 0,506 | 0,5145 0,5054 0,018 | 0,0090966
Jumlah 0,65267174
7. Perhitungan hasil Nilai SPF F6
. Abs
Konsentrasi | A (nm) 1 > 3 Rata-rata Abs | EE x| | Abs XEE x| CF SPF Keterangan
290 | 0,7391 | 0,751 | 0,7518 0,7473 0,015 | 0,0112095
295 | 0,6659 | 0,6757 | 0,6792 0,6736 0,0817 | 0,05503312
300 | 0,6019 | 0,6105 | 0,6137 0,6087 0,2874 | 0,17494038
305 | 0,5401 | 0,5467 | 0,5519 0,5462 0,3278 | 0,17905529 .
F6 310 | 04815 | 0.4863 | 0.4915 | 04864 | 0.1864 | 000067117 | 0 | 2551 | Proteksi sedang
315 | 0,4351 | 04393 | 0,445 0,4398 0,0839 | 0,03689922
320 | 0,4031 | 0,4062 | 0,4078 0,4057 0,018 | 0,0073026
Jumlah 0,55511128
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8. Perhitungan hasil Nilai SPF F7

Konsentrasi | A (nm) 1 AZS 3 Rata-rata Abs | EEx | | Abs xEE x| CF SPF Keterangan
290 | 0,7032 | 0,7082 | 0,7446 0,7187 0,015 0,01078
295 | 0,6248 | 0,6314 | 0,6668 0,6410 0,0817 | 0,0523697
300 | 0,5593 | 0,5666 | 0,6003 0,5754 0,2874 | 0,16536996
n o fosw [ o o st ] 1y | san | ot s
315 | 0,4151 | 0,4193 | 0,4516 0,4287 0,0839 | 0,03596513
320 0,394 | 0,3978 | 0,4276 0,4065 0,018 | 0,0073164
Jumlah 0,52709472
9. Hasil analisis uji statistik
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Formula Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai_SPF F1 ,291 3 ,925 3 471
F2 ,318 3 ,886 3 ,342
F3 ,301 3 ,912 3 424
F4 311 3 ,897 3 ,375
F5 ,203 3 ,994 3 ,848
F6 ,225 3 ,984 3 757
F7 ,331 3 ,865 3 ,282
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Nilai_SPF Based on Mean 3,492 6 14 ,025
Based on Median ,558 6 14 7157
Based on Median and with ,558 6 5,560 , 752
adjusted df
Based on trimmed mean 3,096 6 14 ,038
ANOVA
Nilai_SPF
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 13839976,476 6 2306662,746 170,071 ,000
Within Groups 189881,333 14 13562,952
Total 14029857,810 20
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: Nilai_SPF
LSD
Mean Difference 95% Confidence Interval

(I) Formula (J) Formula (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

F1 F2 514,667" 95,089 ,000 310,72 718,61
58 -376,667" 95,089 ,001 -580,61 -172,72
F4 754,000 95,089 ,000 -957,95 -550,05
F5 -2190,333" 95,089 ,000 -2394,28 -1986,39
F6 -1214,667" 95,089 ,000 -1418,61 -1010,72
F7 -934,333" 95,089 ,000 -1138,28 -730,39

F2 F1 -514,667" 95,089 ,000 -718,61 -310,72
F3 -891,333" 95,089 ,000 -1095,28 -687,39
F4 -1268,667" 95,089 ,000 -1472,61 -1064,72
F5 -2705,000" 95,089 ,000 -2908,95 -2501,05
F6 -1729,333" 95,089 ,000 -1933,28 -1525,39
F7 -1449,000" 95,089 ,000 -1652,95 -1245,05

F3 F1 376,667 95,089 ,001 172,72 580,61
F2 891,333" 95,089 ,000 687,39 1095,28
F4 -377,333" 95,089 ,001 -581,28 -173,39
F5 -1813,667" 95,089 ,000 -2017,61 -1609,72
F6 -838,000" 95,089 ,000 -1041,95 -634,05
F7 -557,667" 95,089 ,000 -761,61 -353,72

F4 F1 754,000 95,089 ,000 550,05 957,95
F2 1268,667" 95,089 ,000 1064,72 1472,61
F3 377,333" 95,089 ,001 173,39 581,28
F5 -1436,333" 95,089 ,000 -1640,28 -1232,39
F6 -460,667" 95,089 ,000 -664,61 -256,72
F7 -180,333 95,089 ,079 -384,28 23,61

F5 F1 2190,333" 95,089 ,000 1986,39 2394,28
F2 2705,000" 95,089 ,000 2501,05 2908,95
=8 1813,667" 95,089 ,000 1609,72 2017,61
F4 1436,333" 95,089 ,000 1232,39 1640,28
F6 975,667 95,089 ,000 771,72 1179,61
F7 1256,000° 95,089 ,000 1052,05 1459,95

F6 F1 1214,667" 95,089 ,000 1010,72 1418,61
F2 1729,333" 95,089 ,000 1525,39 1933,28
=8 838,000" 95,089 ,000 634,05 1041,95
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F4
F5
F7
F7 F1
F2
F3
F4
F5
F6

460,667
-975,667"
280,333’
934,333’
1449,000
557,667
180,333
-1256,000"
-280,333"

95,089
95,089
95,089
95,089
95,089
95,089
95,089
95,089
95,089

,000
,000
,011
,000
,000
,000
,079
,000
,011

256,72
-1179,61
76,39
730,39
1245,05
353,72
-23,61
-1459,95
-484,28

664,61
771,72
484,28
1138,28
1652,95
761,61
384,28
-1052,05
-76,39

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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LAMPIRAN 12

DOKUMENTASI HASIL EVALUASI FISIK KRIM EKSTRAK DAUN
PUCUK MERAH

Sebelum uji sentrifugasi |
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Hari ke-0 penyimpanan suhu ruang

e

™~

Penguj’i»an déya lekat

o

Pengun daya sebar
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LAMPIRAN 13

HASIL DATA EVALUASI FISIK KRIM EKSTRAK DAUN PUCUK

MERAH

1. Hasil Uji pH krim ekstrak daun pucuk merah

Formulasi Uji pH hari ke-
0 7 14 21 28
FS 6,1 6,12 6,16 6,19 6,22
F6 6,03 6,06 6,07 6,1 6,12
F7 6,06 6,07 6,1 6,11 6,15
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Formulasi Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pH F5 ,180 5 ,200" ,965 5 ,843
F6 ,168 5 ,200" ,981 5 ,940
F7 ,184 5 ,200" ,950 5 ,738
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
pH Based on Mean 527 2 12 ,603
Based on Median ,486 2 12 ,626
Based on Median and with ,486 2 11,617 ,627
adjusted df
Based on trimmed mean ,529 2 12 ,602
ANOVA
pH
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups ,018 2 ,009 5,492 ,020
Within Groups ,020 12 ,002
Total ,038 14
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Multiple Comparisons

Dependent Variable: pH

LSD
95% Confidence Interval
Mean Difference Upper
(I) Formulasi (J) Formulasi (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Bound
F5 F6 ,08200" ,02561 ,008 ,0262 ,1378
F7 ,06000" ,02561 ,037 ,0042 ,1158
F6 F5 -,08200" ,02561 ,008 -, 1378 -,0262
F7 -,02200 ,02561 ,407 -,0778 ,0338
F7 F5 -,06000" ,02561 ,037 -,1158 -,0042
F6 ,02200 ,02561 ,407 -,0338 ,0778
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
2. Hasil Uji viskositas krim ekstrak daun pucuk merah
Formulasi Viskositas (cPs) Hari ke-
0 7 14 21 28
F5 13.677 14.667 15.333 16.500 17.833
F6 19.917 20.417 21.167 21.417 22.250
F7 12.000 12.167 12.500 12.833 13.333
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Formulasi Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Viskositas F5 ,167 5 ,200" ,984 5 ,954
F6 ,159 5 ,200" ,982 5 ,943
F7 ,173 5 ,200" ,958 5 ,795
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Viskositas Based on Mean 2,936 2 12 ,092
Based on Median 1,940 2 12 ,186
Based on Median and with 1,940 2 7,118 ,213
adjusted df
Based on trimmed mean 2,883 2 12 ,095
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ANOVA

Viskositas
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 183946349,200 2 91973174,600 73,020 ,000
Within Groups 15114756,400 12 1259563,033
Total 199061105,600 14

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Viskositas

LSD
Mean Difference 95% Confidence Interval
(I) Formulasi (J) Formulasi (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
F5 F6 -5423,60000°  709,80646  ,000 -6970,1354 -3877,0646
F7 3043,40000"  709,80646  ,001 1496,8646 4589,9354
F6 F5 5423,60000°  709,80646  ,000 3877,0646 6970,1354
F7 8467,00000°  709,80646  ,000 6920,4646 10013,5354
F7 F5 -3043,40000"  709,80646  ,001 -4589,9354 -1496,8646
F6 -8467,00000°  709,80646  ,000 -10013,5354 -6920,4646

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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3. Hasil Uji daya lekat krim ekstrak daun pucuk merah

Uji daya lekat hari ke-

Formulasi

0 7 21 28
F5 0,21 0,31 0,38 0,84 1,18
F6 0,39 0,41 0,53 0,75 0,96
F7 0,22 0,26 0,24 0,37 0,56
4. Hasil Uji daya sebar krim ekstrak daun pucuk merah
Uji daya sebar (cm)
. Waktu (Hari ke-)
Formulasi Beban 0 y 12 1 28
509 6,6 6,3 6,1 5,2 5
F5 100 g 7,6 7,5 6 6 5,2
150 g 8,2 8 6,6 6,5 6,3
2009 8,6 8,4 7,5 7 6,8
509 5,6 54 53 53 51
F6 100 g 6,4 6,4 6,1 6 5,8
150 g 7 6,8 6,4 6,3 6,1
200 g 7,3 7,2 6,8 6,4 6,4
509 6 59 57 53 5
7 100 g 7,5 74 6,6 59 54
150 g 8,2 8,2 7,7 5,9 54
200 g 8,9 8 7,6 6,6 6
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